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ABSTRAK

Hasanuddin,dP'P''1995-EvaluagiPenyelenggaraanProgran
KelomPok Belajar (Kejer) Paket A setara Sekolah Da-

sar (SD) di Provinsi Sumatra Barat

Salah satu upaya untuk menyuksesP'an Gerakan 9lejib

Belajar Pendidik'an Dasar 9 Tahun adalah denqan menyeleng

garakan kegiatan pendidikan melalui jalur pendidikan lu-

ar sekolah, di samping jalur pendidikan geP'olah' Strate-

;; ;;;; diiempuh d'lai jatur pendidikan luar sekolah ia-

lah melaturi helofipok belajar dengan menggunakan PaP'€'t-Pa

ket yang diranc"'tq f it.r=r-t= untuk itu' baik ltntuk anak

r-rsia SD maLtpLln Sl'lTP ' Hhr-rsr-rs untutk anak usia 5D tElah di-

susun Paket A setara SD dengan petunjuk teknis dan ope-

rasionalnya. l-{asalahnya, apakah di Sumatra Barat Program

Paket A setara Sn t=l.=ti"t telah berjalan dengan sebaik-

baik dan seefel:ti f-efek ti fnYa '
Sehubungan dEngan permasalahan tersebut' maka Pene-

litian ini bertnjutai untlr|' menjawab pertanyaan berikut:

(1) Sejauh mana bBhan belajar Paket A yang dipakai seka-

rang ini efelitif guna Pentapaian tr-tj uan belajar?; (Zl

Apakah program dan metode pembelajaran (delivery systen)

yang dipakai Eukup menadai sesttai dengan |'ondisi belajar

Pal,et A?i (- ) Se'j ar-rh '""" 
p""qttolaan 

. 
penyelenggaraan be

lajar Paket A itu cukllp efisien sesuai tahan-taheP Penye

lenggaraannvaz; tcl E;i'i'"''" rekrutmen warqa dan Pemben

tuP,an kelompok belajar dilakukan?; (5). Baqaimana rekrut-

men tutor o",, pt"q'i;la dilal"ukan dan bagaiamana pelatih

annya dilaP'ukan?; (6) Sejauh mana 5l(B dan Penilik/Penqa-

Has berPeran dan berfungsi dalam penyelenggaraan Program

belajar?1 (7) seberap" i"t.rtt dana belajar yanq dialokasi-

kan dapat oi '""t"ai["'t- 
or =rt warga belajar dan dikelola

dengan baik?; (gl sejattf' mana program Paket A dimanfaat-

kan dan diperlukan oitft '"ty"takat 
dan sejauh mana minat

masyarakat untrtk menyekolahkan anaknya (aspirasi) ' serta

berapa besar Peran"tt 
- 
*=niaup"n sosial ek-onomi terhadaP

tingP'at asPirasi Pendid ik'an?
Penelitian i'i-;i;;"t"ng dalam bentuk penelitian

evaluatif untuk mengetahuri sejauh-rn:t" Petunjuk Teknis

Penyelenggat""" pr-ogil;-;;i":- Paket A setara sD sudah di

laksanakan di tapan[an' Untuk memperoleh informasi yang

;;;;;i;,*"", dijadiian sebasai responden: tutor' PErnvEl-

Ienggara, pengelola, warga belajart Harga masyarakat' ke

pala sekolan aasar, fui"izx"p'f" ctesa' Penilik' Dikmas Ke

camatan, tla' liandepdil:burd llecamatan'- 
' 
liepala 5l(Br ltasi

Ditmas Kablrpaten, 
-[]l ["r,o"odikbud liabupaten r dan doku-

men. Sampel ditarik dengan menggunakan teknik 
'DLII 
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randcrm samPling. Informasi (data) yang diperlukan dikltm-
pulkan melalui tek-nik waHancara' observasi' dan sttrdi do

P.umentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggu-

nakan statistik deskriPtif dan analisis k'omponensial'
Setelahpenelitiandilaksanakan'diperolehtemltan

sebagai berikut: (1) Bahan belajar yang terdapat dalam

modr-ri ctrkr-rp efeP'tif bagi pencapaian tujuan belajarr mes-

kipun demikianr porsi bahan belajar prak-tek terlalu ke-

cil: (2) Secara umum sistem belajar telah sesuai dengan

P,ondisi belajar Paket A' aP'an tetapi tutor belum meman-

faatkan P'egiatan belajar kelompok Lrntuk mendinamiskan P'e

lompoP., pelajaran teori lebih banyak dari praktek ' 
bahan

praktek dan alat ptt"n" belum tersedia; (3) Hegiatan be-

lajar telah dikelota jttn"t' baik yang terlihat deri lan-

carnya k'egiatan p"f "f="''i"t' Programt Lecuali belum ter-

laP.sananya kegiatan pelaporan sesuai O:1n"" semestinya;

(4) Rekrutmen warga belajar belum seguai dengan prosedur

yang ditentuk'an dan warga belaj"r- !:f:'.dikelompol'kan 
se

suai dengan ,l*t-tt d"n'io=ipl"vt; (5) Tutor dan pengelora

sudah direkrut sesuai dengan persyaratan' mesklpun SK me

rel,a sebagai tr-rtor belr-rm Jiterbitkan i sedangkan pengelo-

la belum terdaPat pada setiap daerah sampel; (6) SXB be-

lum diperant "" o"l"i i=t=io"" dan pelaP'sanaan program Ke

jar PaP.et A; (7) D;"" belajar telah dikelola dan dialo-

kasil'.an sesuai d"^;"; o=i""i"* teknis meskipun terjadi

k eter I ambatan-P'eter I amba tan dalam penga I okasiannya i dan

(B) llondisi r it'qx"tql;-="=i" r ekonomi masvarakat sangat

membr-rtuhkan trr=rr.iqqrranya kegiatan .belajar 
dalam ben-

ttr Kejar Paket A t"t"r." SD guna menunjang terlaksananya

Wajar Pendas 9 Tahltn '
BerdasarLan t""t"t' penelitian dikemukaP'an rekomen-

dasi beruPa peningl"atan koordinasi antara berbagai pihak

irrg i..rroat dalam penye I enggaraan 
. 
Kej ar serta memper-

tinggi f rekLrensi p"rlii'i"n uaqi' penittqP'atan heteramPilan

personal terkait a"i"-p=f "f'=in""t' 
Kejar Paket A setara

SD-
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SEKAPUR SIRIH

l(egiatan Penelitian ini merupakan kerjasama antara

Kanwil Departemen Pendidik-an dan Kebudayaan Provinsi Su-

matra Earat. P'hususnya Eidang Fendidikan l"tesyarakat de-

ngan Tim Fenelita IhIF Padang- Penetitian ini bertujuan

untuk rneli-het dan mengetahui seberapa jauh program Kejar

Paket- A setara 5D sudah dilal'-sanakan sesuai dengan petun

juk f-ekn j-snya dan sPberaFa jauh Efekt.-ivitas pelahEanaan-

nya.

Efelitivitas pelaksanaan Hejar Paket A tersebut me-

narih untulr. diteliti, mengingat Program tersebut mert]Fa-

kan program yang baru dalam rangka rnerealisasikan l'Jajib

FelajarFendidikanDasargTahunPadejallrrpendidikan

luarget.o}ah.t{elaluipeneiitianinidiharapk.andipero-

!eh i-ernuan-i-emuan yang dapat dirlaanf aatkan untuk penyem-

purnaan PrDgrarn tersebrlt pada maca-masa yang akan datang

Feneiitran ini dilaksenal':an di Sumatra Earat dengan

mengqunakan heberapa teknik pengumpulan ciata seperti oh-

servasi r t{atlancara, dan studi i"off'umentasi '

Di=ad-:ri bahwa penelrtian ini tidak- munghin akan

t-erlaP,sana dan berhasil dengan baik tanPa adanya bantuan

darl- berhagi Pihak- Tanpa menyebutkan nama dan instansi '

rnelalctik.esempataninikamimenyamSaik.anLltraPanterirna

ha=ih kepada berbaga5- piha-k yanq telah membantu terlai"-

sananya penelitian ini.

Padang ! Flaret 19?-i

Tim Penel iti.

l-l-1



PENGANTAR

tiegiatan Penelitian merupakan bagian dari darma per

guruan tinqgi! di samPing pendidikan dan pengahdian pada

masyarakat- l{egiatan penelitian ini harus dilahsanakan

oleh IKIF Padang yanq dikerjakan oleh stal akademiknya

dalam rangka Peningtatan mutu pendidikan me!a1tti pening-

katan ,nl.rtl-t staf akademik r baik sebagai dosen mauPun se-

bagai penel iti -

l{egiatan Penelitian ini mendukung pengembangan ilrnu

serta teraFannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian II'IF

Padang berusaha rnendorong dosen untuk melal"ukan peneli-

tian sebaga,i bagian yang tidak' terpisahkan dE'ri kegiatan

mengajarnya. baik yang setrara langsung dibiayai oleh da-

na IUIF Padang mauPun dana dari sumber lain yang relevan

iti'-! herher j asama dengan inst-ansi terkait ' Oleh karena

itLr. pening['-atan mlttu tenaga aP'adPmih penelrti dan hasil

penelitiannya dilakukan sesuai dengen tingkatan serta ke

Henangan aii ademi h Peneliti'
Saya menyambut gembira Llsaha yang dilal"ukan peneli-

ti r-rntuk mEnjar+ab herbagai permasaiahan pendidikan' baik-

yanB her5i.fai- rnteraksi berbagai fahtor yang mempenga-

ruhi pra!.:.t=k pendiciihan! pPnguasaan mattri bidang studit

ataupLln prEEeE penqajaran dalam keias yang =alah satunya

mun,=uIdala-rnkajianini'HasilFeneIi'i-iansePertiini
jelas menambah wawasan dan pemahaman k'ita tentang prose=

pendiditian- !{alaupun hasil penelitian ini 'Bungkin 
masih

menr:njukk-a-rr bEbEraFa kelemahan t namlln saya yakin hasil-

nya dapat drpakai sebagai bagian dari upaya pening[:atan

mutu pendidikan pada umLrntnya- Kami mengharaPkan di rnasa

yang a[:an datang semakin banyah peneiitian yang hasilnya

dapat Iang=L1ng diteraP|:an dalam peningkaian dan pengem-

bangan tecri dan Prak-tEh kepencjiriikan-

Hasrl penelit-ian ini telah diseminari:an cii l"alangan

p?neiiti IlliF Fadang cian juqa diikutr oleh staf Ea'gian

Eikma-qli.anwilPdenF:SLtrltateraBarat'Diharapkanha=il

IV



Fenel i tian
pada umt-tmnYa

dang.
Fada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima

kasrh keFada berbagai pihak yang membantu terlaksananya
penelitian ini, terut-ama kepada pimpinan lembaga terk-ait
yang men-iadi objek Peneiitian ini. responden yang menja-

di sarnpel pEnelatian! FPterta seminar hasil penPlitian

yang telah memberikan magul:an untuk penyemPurnaan lapar-

an penelrtian ini- Setrara khuslls kami menyampaik-an teri-

rna l.,asih ketrada Pengelola Froyek Fengembsnqan Fendidikan

Luar Sekolah l(erjasama LFTK IKIP Fadang denqan Eidang

Dikmas tlanwil F cian ii yanq teLah berkenan memberikan ban

tuan pendanaan bagi penelrtian ini' l(ami yakin tanpa de-

dikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini! Peneliti-
an ini tidak akan dapat diselesaihan =ebagaimana yang di

harapkan. i(erj asarna yang baik ini diharapkan akan menja-

di lEbih baik lagi di masa yang akan datang '
Terrma i;asih.

Fedang. Pebruari 1995
Ketua Lembaga Pene I itian

trt IP Padang

anl,

dan

dapat bermanfaat baqi Pengembangan ilmu
peningkatan mutu staf akademik It(IP Pa-

t
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IQd
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:j*

a, I(umaid i ! 'd .4 .
1=.-, 6c,5 2f,1
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BAB I

LATAR BELAKANG DAN I"IASALAH

Ada tiga hal yang hendah dibahas Pada bagian ini-

Pertama. mengenai latar belakang diadakannya penelitian

ini. l(edua berkenaan dengan permasalahan penelitian itu

sendiri. Hetiga' beberapa asutmsi yang dipakai dalam pe-

nelitian Yang d ima k sttd -

A. Latar Bel akang

Ketetapan l"lPR NomDr tt /l'lPR/ L993 tentang Earis-garis

Besar Haluan Negara telah menegaskan bahwa prioritas uta

ma dalam pembangunan pada sektor pendidikan selama Pem-

bangunan Lima Tahun l(eenam adalah pemerataan dan pening-

|,atanl,r-ralitaspendidikandasarrperluasandanpeningkat

an kualitas pendidikan kejuruan, serta pelak'sanaan wajib

belajar sembilan tahun (GBHN L993) ' Sejalan denqan itnt

maka pada Tanggal 2 l"lei 1994, Bapak' Presiden RepLlblik In

donesia telah mencanangkan Eerakan Wajib Belajar Pendi-

dil,an Dasar 9 Tahun di Indonesia'

Sebagai Program nasional yang bersumber dari amanat

ral,yat' maP.a gerakan wajib belajar tersebut harus dilak-

sanakan dan didtrkung oleh semua pihaP' dan lapisan masya-

rakat, baik melalui jalur Persekolahan maupun Iuar seko-

lah. Pada jalur pendidikan luar sekolah' strategi yang

dianr-rt adalah melalLli kelompol" belajar dengan mengguna-

kan paket-paket yang dirancang kht-tsLls untuk itn' Khusus

LlntuP. anak usia Sekolah Dasar (SD) telah disusun Paket

1



2

A. Dengan demiP.ian, pelaksanaan wajib belajar untuk anak

r-rsia SD Pada jalur pendidil'an luar sekolah dilaksanakan

melaluri Program Eelompok Eelajar (Kejar) Paket A setara

SD-

Usaha-usaha persiapan ke arah pelaksanaan Prograrn

telah dilaP,sanakan sedini mungkin' Penulisan modul Paket

A setara SD yanq disesuaikan denqan kr-rrikulum SD l?94

telah dimulai seEara nasional pada tahr-rn 1993' Petunjuk

teknis pelaksanaan proqram telah selesai disusun pada ta

hun 1994. Diharapkan pada Bulan September 1994 Program

Kejar PaP'et A setara SD telah dapat dimulai Pelaksanaan-

nya.

Banyak faktor yang mempengaruhi berhasi I -tidak nya

suatn prog ram-f s71s5l1k Program Kejar Paket A' Salah sa-

tu faktor Penting di antaranya ialah situasi dan kondisi

masing-masinq daerah- Ke dalam faktor tersebut dapat di-

l,.emukal,.an di antaranya asPek sosiograf i t demograf i t so-

sial, budaya, dan eP.onomi. serta kebijaksBnaan pemerin-

tah setemPat.

Di Sumatra Earat salah satu kebijaksanaan di sektor

pendidikan adalah menciptakan pemerataan kesempatan pen-

didikan, terlttarna di daerah terpenEil dan tertingqal ' Se

jalan dengan itu, maka usaha menajibbelajarkan anak yang

berLtmurT--l5tahtrnmerupal'anusahayangmendaPatkanper

hatian yang serius (Pemda Tingkat I Sumbar' 1993) '

Jumlah pendudu}' Provinsi Sumatra Barat tahun 19?C)

adalah sebanyak 'l-999.764 jiwa dengan laju Pertambahan
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rata-rata 7 1622 seliap tahlrn - Nepadatan pendudr-rk rata-

rata adalah 95 jiwa per tlmz. sedangkan kepadatan pendu-

duk agraris adalah 625 jiwa per }1m2.

l"lata pencarian utama pendltduL adalah di sektor per-

tanian, terlttama pertanian Pangan yang menghasilkan padi

dan holtiP,urltura. Pertumbuhan ekonomi selama PJPT I ra-

ta-rata sebesar 6r97. setiap tahun.

Berkenaan dengan keadaan desa-desa yang terdapat di

Sumatra Barat, Pada tahun L993/ L994 terdapat sebanyak

75O desa yang termasuk kategori desa tertinggal '

Dewasa ini, terdapat 16.841 oranq anak usia 7--L2

tahun tidak berada di sekolah. Dalam tahun I Repelita VI

jumlah anak usia SD yang menjadi sasaran wajib belajar

setara SD adalah sebanyak 2.765 orang- Sesuai dengan ke-

bijaksenaan daerah, pelaksanaan wajib belajar di Sumatra

Earat Iebih diutamaP,an pada kecamatan intensif dan desa

tertingqa I -

Hengenai kondisi lingkungan yang didLrga keras alzan

tlrrut rnempengaruhi kelancaran penyPlenggaraan Program Xe

jar, berdeserkan hasil pengamatan di lapangan dapat di-

kemuk al,.an sebagai beri kut.

I Penyebab Terjadinya DO 5D dan Tidak llelaniutkan ke

5T'TP

Diakui mElmang bahwa ada beberapa faktor penyebab

demikian, temuan dilapanganterjadinya anak DD

menunjukLan bahwa

SD. Namlrn

hampir semLra responden menyatakan bah-
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wa f aP,tor yang paling dominan sPbagai penyebab terjadi-

nya DO SD adalah faktor ekonDmi. Hal yanq sama juga men-

jadi penyebab terdapatnya banyak anak yang tidak' melan-

jLrtkan pendidikannya P'e tinqkat SMTP' Temuan yang demi-

kian berhlrbungan dengan keadaan eP'onomi masyarakat yang

tidak menggembirakan, sebagaimana dilcemukakan berikr-rt

Lnl -

2. Keadaan Ekonomi l'lasYarakat

Data empirik di lapangan menunjukkan bahwa l'eadaan

ekonomi masyarakat tidak menggembirakan' Penqhasilan ra-

ta-rata per tahun adalah Rp 375-OOO,OO' Dengan memperha-

tikan jenis dan rnutu barang-barang yang mereka miliki

serta pendapatan pertahun, maka dapat disimpulkan bahwa

Leadaan tl'onomi masyarakat berada pada tinqkat miskin'

a. I.lotivasi dan Aspirasi Masyarakat terhadap Pendidikan

Hampir dapat dipastikan bahwa motivasi masyarakat

nntuk menyekolahkan anaknya cukLlp tinqgi' Hal tersebttt

tercermin dari kemauan, semangat, dan kegigihan orang

tua untuk menyekolahkan anaknya' Hal yang sama juga ter-

amati.. dalam aspirasi masyarakat terhadap pendidikan'

Tingginya aspirasi masyarakat terhadap pendidikan ini

tercermin dalam pandangan merPP'at bahwa pendidikan mPru-

pakan salah satu jalur yang sangat penting untuk rnemper-

baiki taraf hiduP-

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

keberhasilan Program wajib belajar yang bersifat nasio-
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nal akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama P'on-

disi dan sitlrasi setempat- Sebagai suatu program yang ba

rLr dan harlts dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka

pelaP,sanaannya di Iapangan harus disimak secara cermat-

Faktor pendukung dan penghalang perlu diinventarisir'

diidentifikasi. dan dikaji secara teliti' Faktor-faktor

yang dernikian diharapkan akan menjadi bahan masukan bagi

pihaP.-pihak yang terkait dengan penyelenggaraan program

yang pada gilirannya akan dapat memperbaiki pelaksanaan

program yang dimaksud- Dalam kerangka yang demikianlah

penel itian ini d i I aLsanaP' an .

E. Permasalahan

Pada bagian terdahltlu strdah dikemukakan bahwa prog-

ram wajib belajar yang bersifat nasional harus dilaksa-

nakan dengan sebailr--bail'nya. Sehubungan dengan itu, da-

lem pelaksanaannya melalui jalr-rr pendidikan luar sPko-

leh. Direktorat Pendidikan Masyarakat, Direktorat Jen-

dral Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, dan Olahraga' De-

partemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia'

tahr-rn 1?94. telah ,nengeluarkan Petunjuk TeLnis Program

Kejar'Paket A setara SD. Petr-rnjuk teknik yang dimaksud

diharapkan al'an dapat menjadi pedoman dan petunjt-tk yang

dapat membantu semua petugae yang terkait dalam penye-

lenggaraan Proqram -

DiaP'ui memangr bahwa petltnjutL teknis tersebnt bersi

Jat nasional. llarenanya. tingkat akttrasi' kecotrokan' dan
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C

keterlaksanaannya di lapangan. khnsltsnya di Daerah Snmat

ra Earat masih dipertanyakan - Sehubungan dengan itut per

masalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan se

bagai beri kut ,

1. ApaP,ah Program l(ejar Pakpt A setara SD surdah dapat di

laksanakan dengan sebaik-baiP'nya di Sumatra Barat?

2- Kalau Program Hejar Paket A setara SD sudah terlaksa-

na, seberapa jauh efektivitas pelakEanaannya?

Asumsi

Penplitian ini berpijak pada beberapa asltmsi pokok '
yaitu.

1- Para petugas yang terkait dalam Pelaksanaan Program

l{ejar sudah menerima. memPelajari, dan memahami isi

Petunjt-tk Teknis Pelaksanaan Program Kejar Paket A 5e-

tara SD.

2. Tingk'at pemahaman di antara petugas terhadap isi pe-

tunjt-tk teknis tersebut bervariasi' Setiap petugas ber

nsaha ltntul' melaksanakan Program sesuai dengan Petun-

juk teP'nis seoptimal mutnql' in-sesua i dengan tingkat

pemahaman masing-masing'

3, Kondisi lingkunqan setempat turut serta mempengaruhi

dan mewarnai pelaksanaan program yang dimaksud'



EAB II
TUJUAN DAN PERTANYAAN PENELITIAN

A- Tujuan Penel itian

SesLlai dengan rLrmusan permasalah penelitian sePerti

telah dikemukakan pada bagian terdahltlu' maka tujuan pe-

nelitian setara LlmLrm ialah untuP' mengetahr-ri profil pelak

sanaan Program Kejar Pak-et A setara SD di Sumatra Barat'

Secara lebih khLtEus. tujuan penelitian ini ialah urntuk

mengetaht-t i :

1. Apakah bahan belajar yang diPergunakan seLarang ini

sudah (a) relevan dengan tr-r j uran Paket A' (b) dapat

dan mudah dimengerti oleh warga belajar dan tutor'

(c) tidak mengandung kesa I ahan-kesa I ahan materi yang

menc(]lok i

menyeleksi warga belajar;

jarak lokasi belajar de-

saja asa lnya. serta Peng

gLln aannya :

Bagaimana cara rekruttmen tutor dan pengelola' apaP'ah

tutor dan Pengelola yang terseleksi telah mErmenuhi

persyaratanr apakah tutor mendapatkan latihant dan

apakah latihan itU dilaksanakan denqan efektifr aPa-

kah peran tutor, beraPa jumlah tutor / ke I aslmata pela-

2 Profi I warga belajar! tara

besarnya kelomPok belajar!

ngan rumah tutor;

Eesar dana belajar r darimanair

4

5

J aran :

Bagaimana

maupltn di

proses belajar terlaksana, baik dalam kelas

luar kelas (dalam P-elompok- ateu sendiri);

7
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7.

8.

berapa waktLr yang dipakai ltntuk masing-masing cara be

lajar tersebut i

Peran SKE dan Penilik dalam penyelenggaraan Paket At

di daerah dalam jangkauan Sl(E dan daerah di luar janq

k auan SllE ;

Bagaimana monitoring. supervisi, dan pelaporan dilak-

sanakan; apal'ah informasi yanq didapatl'an dan dilapor

kan sr-rdah mencukupi untltk keperluan pengambilan kepu-

tusan di lokasi rnaLtPun di Kanwil atan Pusat;

Eagaimana komponen keteramPilan dan kesempatan kerja

ditaksanakan suPaya relevan dengan lz-emampuan warga be

lajar dan pasar kerja; aPakah ada fasilitas atau per-

alatan k hust-ts yang dipergltnakan I

Bagairnana komponen keterampilan ini terkait de ngan

pPlajaran akademik Paket A'

9

E Pertanyaan Penel itian

Untuk sampai kepada tujLlan penelitian sebagaiamana

yang telah dikemnkaP'an, maka dalam penelitian ini diajLl-

kan beberapa Pertanyaan yang hendak diperoleh jawaban-

nya- Pertanyaan yang dimaksttd ialah:

1, Sej ar-rh mana bahan belajar Paket A yang dipakai seka-

rang ini efektif, dilihat dari tingkat relevansi ba-

han dengan pencapaian tujuan belajarr Perbandingan de

ngan beban akademis dan keterampilan vokasional ' ting

kat kemudahan l'onsep, k-ejelasan penguraiant dan dam-

pak bahan terhadaP hasil belajar?
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2. Apakah Program dan metode pembelajaran (delivery

systen') yang dipakai- cukup memadai sesnai dengan kon-

disi belajar Paket A, seperti belajar dengan sistem

P,elompokr setara mandiri maLtpltn dengan bantuan tutor'

kerja mandi ri (Eelf directed learningl, kerja praktek

keterampilan, bagaimana program belajar disusun dan

oleh siapa, banyaknya pertemltan antara tutor' dan se-

baga in Ya?

3. Sejauh mana pengelolaan penyelenggaraan belajar Paket

A itu cr-rkup efisien, sesuai tahan-tahap penyelengqa-

raan yang diikuti, yaitu: (a) tahaP perencanaan dan

persiapan ! (b) tahap pelaksanaan Programt (tr) tahap

supervisi dan monitoring' dan (d) tahaP evaluasi dan

penyusLlnan PelePoran penye I enggaraan?

4. Bagaimana rekrutmen warga dan pembentukan kelompoP' be

lajar dilaP'ukanr Persyaratan aPa yang harus dipenuhi t

besar kecilnya jumlah anggota dalam tiap kelompok t ca

ra pengelompokl'an (7roup ass ignnentl?

5, Bagaimana rekrutmen tutor dan pengelola dilakukant

persyaratan apa yanq harus diPenLlhit banyaknya tlltor

yang direkrut untuk tiap kelompok, bagaiamana pelatih

an dilakr-rkan, perbandinqan jumlah bidang sturdi dan tu

tor keteramPilan vokasional?

6. Sejauh mana SKB dan Peni I i k /Pengawas berPeran dalam

penyelenggaraan program be'lajar Paket A' dalam hal

apa masing-masing berperan, dan dalam hal apa p[la ma

sing-masing tidaf' berperant bagaimana fungsi atau pe-
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ranan SKE digantikan untuk daerah di mana SF'B tidak

ada?

7. Seberapa jat-th dana belajar yang dialokasikan dapat di

manfaatkan oleh warga belajarr seberapa jauh dana be-

lajar dikelola dengan baik, syarat-syarat apa harus

dipenuhi LlntLlk memPeroleh dana belajar, bagaimana pLl-

la cara menghitung dana yang akan diberikan' bagaima-

na memperkirakan cukt.tp-tidaknya danat dan kepada sia-

pa saja dana tersebut diberikan?

B. Sejar-rh mana Program Paket A dimanfaatkan dan diperlu-

kan oleh masyarakat! berapa jumlah besar jltmlah Pen-

duduk berr-tmsr 7 s/d 15 tahun yang perlu dilayani oleh

programr berapa besar jumlah pr-rtus sekolah dan lult-ts-

an SD yang tidak melanjutl'an studi ke SLTP' sejauh ma

na minat masyarakat Lrntlrk menyekolahkan anaknya (as-

pirasi)p dan berapa besar peranan kehidr-rpan Eosial

ekonomi terhadap tingkat aspirasi pendidiP'an?

E. Sasaran/Hasil Yang DiharaPkan

Hemperhatikan

nelitian ini serta

sasaran ataLl hasi I

fikasikannya hal-h

1- Kenda I a-kendal a

ram .

2- PenyimPangan

pr09ram.

tujuan yang hendak dicapai melalLli pe

pertanyaan yanq hendal' dijawab, mal'a

yanq ingin didapatkan ialah terinden-

al sebagai berikt-tt.

yang menonjol dalam pelaksanaan prog-

yang yang menonjol dalam Pelaksanaan
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f,. Faktor-faktor yang menunjang dalam pelaksanaan Prog-

ram.

sudah

sukan

Pada

Pat

un tnP.

Hendala-kendala dan penyimpang an-peny irnpangan yang

terindentifikasi tersebr-rt akan 
'DerLrPaP'an 

bahan ma-

yang sangat berharga untuk dikaji dengan cermat'

giliran selanjutnya hasil kajian tersebut akan da-

dijadikan bahan pertimbanqan bagi petugas terP'ait

mengadakan perbaikan dan penyempl-lrnaan pelaksanaan

program -
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A. Rantangan Penel itian

Sesnai dengan sifatnya, penelitian ini pada dasar-

nya adalah penelitian evaluatif, dalam pengertian sejauh

mana Fetunjuk Tel'ni5 Pelaksanaan Program Hejar Faket A

setaraSDsudahdilaksanak.andilapangan.Sehubungande-

ngan itu! data yang berhubungan denqan pelaksanaan Kejar

diltumpr-rlkan di lapangan' Hasil analisis data yang sudah

dikumpulkan dinilai dengan menggunakan petunjlr}' teknis

sebagai P,riterj'a.

E, PoPulasi dan SamPeI

L. Populas i

Unit analisis dalam penelitian ini adalah l{elompok Be

Iajar Paket A setara SD yang pada saat penelitian ini di

adakansudahmelaksanakankegiatanpembelajaran.Sangat

disayanqkanr sampai saat pengumpltlan data penelj-tian ini

dilaksanakan, jumlah yang pasti tentang Kejar Paket A

yang dimaksnd tidak btrhasil didapatkan'

ialah satr-r data yanq dapat ditemukan dan dapat di-

jadikan pegangan untuk menelusuri Helornpok Belajar ada-

lah jumlah warga belajar yang menjadi sasaran wajib be-

lajar setara SD Pihak l(akanwil Depdikbud Provinsi Sumat-

ra Barat dalam tahr-rn I Felita VI ' Sasaran yang dimak-sud

berjrrmlah 2.76A orang terdapat pada daerah tingk'at II

L2



dan tersebar pada 4(l daerah kecamatan

bih jelasnya dapat diperhatikan tabel

13

intensi f. Un turk le

I I I-I.

Tabel I I I-1

SASARAN WARGA BELAJAR PAKET A SETARA 5D PADA TAHTJN I '
PELITA VI' DI PROVINSI SUMATRA BARAT

Jrh. t8t ec nattrlDaerah Tk.I IIS

5321

U)
g)
g)
-ar_,

llKt

1. Palan raY*t
2. T jr.rtg RaYa
5. T jr-rrg l"Lttiara
4. PaluPrh
5. Ti lattrE Kflttrtg

mJLmlah

Katrrpatm Ag n1

90
4{)
3)
5l()
3f
3)

1
1. V lioto HP.IlaIan
2. Srrqai Liru-t
5. SitErut Selattrl
4. P4ai tltara Sel '
5. Fat*rg ktai
5. Siberut Utara

4loJunlah

Kab-rpatsl P€dJtg Paridn2

TT)
5C)

3)
90

1. Srlplr K.d-ts
2. F'oto VI I
3. IV t'lagari
4. Rllal Frrt juttl

400Juunlah

Kahrpatsr Sa.Hhltmto/Si j Lrr
Jl.rEI

3

v)
20
v)
v)
65
4)

1. Batitrrh
2. g.rtqaytrtg
3. Lima Xann
4. Fgnbatm
5- Saf intParq
6. Lirrtal E-E

n5JLmIah

F.at patFr T*rah Datar4
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521

75
75
75
73

1- BatEnq HaPE
?, P*rlng Soal
3. $ngaY*tg
4. R, tusisir

300JLtrn I ah

K.atrrpai-m Pesisir Selatst5

9l]
75
75
a)

1. Psaran
2- Rao N. Tr-nggul
S. Es-tjol
4- $ngai BerEflEE

3mJLmlah

Kab-rpatrt Pasantrt6

12C'
12()
110

1- StrEir
2. Lenb*q JaYa
5. X Koto Diatas

soJLmlah

KahlPatrl Solok7

90
1 - t-uttak

90JLmlah

liihlPatrr LirnaP-rluh KotaB

g)
4I)
a)

1. liotot qah
2- txhik EegalwE
3. Padrrg Tirn:r

L@Jrnrlah

ltutan#ia Pad qI

5l)1. Lutltk Sikarah

sJLUnlah

l(otandia Solok1(]

3()
3Ct

9C}

1. Luh:k S4ar
2- Earingin
3- Tal*ri

1$Jrmlah

Xotan#ia S*.rahlr-nto11

2.765
Tota I
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Sesuai denqan PetunjLtE tek'nis' bahwa satu kelompok'

belajar terdiri dari !'ira-kira -3I:) oranq' maka jurmlah ke-

lompok belajar diperkirakan sebanyah lebih-kr-rranq 92 ke-

lompok. Eerdasarkan informasi yang daPat dijaring mela-

luri berbagai sltmber, terLrtama dari pihak- Eidang Pendidik

an|"lasyarakat,Kanwi}Depdikbr-rdSumbarsudahdapatdian-

tisipasi bahwa sewak'tu peneliti'an dilak'Lrkan belum semua

kelompokttlahmelaksanakankeqiatanpembelajaran.oleh

ka rena itur jumlah populasi Penelitian tidak dapat di-

pastikan ' Namun demikian' besar dugaan bahwa pada setiap

kecamatan sasaran sudah ada kelompok yanq melaksanakan

kegiatan Pembel aj aran -

b. ganPel

olehkarenabegarnyapoplrlasidanluasnyalokasiPe

tiansertaseguaidenganpetr-rnjuliteknisyangdikelltar-

kan oleh Direktorat Pendidikan Hasyarakatt maka peneli-

tianinimenggLtnakantek'niksampling.Sesl-taipuladengan

petunjutk teknis, jumlah sampel yang digunakan dalam pe-

nelj-tian ini adalah sejumlah 'l (ti9a) kelompoP' belajar

yang seP-ltrang-kurangnya beranqgota 9C) (sembilan puluh)

orang' warga belajar- Ketiga kelomPok belajar tersebut se

dapat mungkin mewak'ili Kejar Pak'et A ge-Provinsi Slrmatra

Barat sebagai popLtlasi penel itian '

Untrtkmendapatkansampelsepertiyanqdimaksudkan'

digrrnal'an teknik multistage randclm sanpling' SesLlai de-

ngan teknik tersebut! ditempLth beberapa langkah dalam pe

nariLan samPel ' sebagai beriP'ut:
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1) Fopulasi dibagi atas unit utarna' yakni kotamadia dan

kabLlpaten. Diagumsikan P'arakteristik kotamadia dan ka

bupaten bebeda. sehingga masing-rnasing dijadikan unit

Lrtama yang hart-rs terwaP'ili ' Eerdasarkan pertimbangan

yang demikian, ditarik tiga daerah ting}'at II sebagai

EamPel r masing-masing 1 (satu) kotamadia dan 2 (dLra)

habuPaten '

2) Ada dua Pertimbangan yang digunakan dalam penaril'an

sampel ttnit t-ttama (daerah k'otamadia dan kabuPaten ) '

Pertama, samPel hendaknya dapat mewal''ili masing-ma-

sing wilayah kerja pembantu gubernLlr di Sumatra Barat

yang terbagi atas tiga wilayah' l(edua' heterogenitas

(perbedaan tingkat k'emajuan) masing-masing daerah da-

lam unit utama tersebut' Diasumsikan semakin iaurh ia-

rak suatn daerah dengan ibukota' provinsi ' maka sema-

I'in rendah pula tingl'at |'emajLlan daerah tersebut atau

sebaliknya' Siturasi dan P'ondisi yang demil'ian diasum-

sil'an mempunyai Pengarurh terhadap pelaksanaan wajar'

Berdagarkank.edLtapertimbangantersebut'diambiltiga

daerah tingkat II sebagai samPel dengan kategori ja-

rak jaLrh, sedang' dan deP'at dari ibukota provinsi dan

mer+al,,ili masing-masing wilayah kerja pPmbantu guber-

nnr. I'laging-masing daerah tingkat I I tersebr-tt sebagai

mana tergambar dalam tabel III-2'
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Tabe I

SAMPEL UNIT UTAMA

I I I_2
DAERAH PENELITIAN

Wi l ayah
ffi ltLr B-rberrr-r

Kateq{]ri
Jarak

LhitD*rah TingP'at IInb.

tlilayah II

t{ilayah I

WilaYah III

DeP,at

Sed*tg

Ja-th

l(otanradia

KahlPatFl

liab:patrt

Kotanadia Padxq

Hahlpaterl Agdr

Hat patm Sawafr
ILnto/Si j Lrtj Lrrg

1

2

b

5) Untuk menentutP'an sampel daerah kecamatan' dilaP'ukan

berdasarkan Pertimbangan daerah kecamatan yang paling

banyak jumlah warga belajar sasaran' sehinqqa dengan

demikian diharaPkan tidak ditemui kesulitan dalam me-

nentltl'-an kelompok berajar yang jr-rmlah warga belajar-

nyaminimaltigaprrlr.rhorangtsehinggsetrerakesPlLt-

ruhan akan diperoleh minimal sejumlah 90 orang warga

' ;ampel (sesuai petunjLtk teknis) '
belajar sebagal !

4) Eerdasarkan ketentt-tan yang demil'ian' maha pada mula-

nya terpilih t:'ga kecamatan yang menjadi lokasi sam-

pel pEnel itian ' 
sebagai berikr-tt:

a) Kotamadia Padang dengan Kecamatan Koto Tangah

b) liabr-rpaten Agam dengan Kecamatan Tilatang liamang

c ) liabuPaten Sawahl utn tol5ij unj ung dengan l(ecamatan

SnmPltr Kudus

5) Sewaktr-r kegiatan pengumpulan data sudah ak'an dilaksa-

SumPur Kudt-ts sekal i- Pttn

ERPUSl
AKAAN

il\lt\( UPT P

t

nal:.an. ternYata di lletamatan

ltlP Pf\SANG
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jLrmlah Harga belajarnya sanqat banyak t namLln belum sa

tu kelompol, plln yanq sudah melaP'sanakan kegiatan pem-

belajaran' Sesllai dengan Lriteria sampel yang sudah

ditetapkan, maP'a daerah tersebut tidak' memenuhi sya-

rat untnk d.i jadikan sampel lot'asi penelitian' Oleh ka

rena i tt-t perILt ditarikan lokasi penganti' Berdasarkan

informagi yang diperoleh dari l{andepdibud habupaten

Sawah I un tolsij Llnj ung dan setelah memperhatikan krite-

ria sampel lokasi. terutama mengenai sudah terdapat-

nya P,elompoP' yang melaksanakan kegiatan pembelajarant

maka ditetapkanlah iiecamatan lloto VII sebagai lokasi

pengganti Kecamatan Sumpur Kudt-ts '

6) l:elompok- belajar yanq dijadikan sampel pada masing-

masing P'ecamatan adalah I'elompok belajar yang jLtmlah

warga belajar minimal 3O orang- Jika terdapat lebih

dari satn P'elompok belajar yang jumlah warga belajar-

nya minimal 30 orang ' Ealah satu diambil sebagai sam-

pel dengan menggunaP'an teknik- random'

7) Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihak' Kan-

depdikbr-rd l{ecamatan yang bersangkutan dan setelah mem

perhatikan ketentuan sePerti dikemukakan pada btrtir

6, maka dipilihlah satu kelompok belajar yang akan di

j adihan samPeI .

B) Selr-rruh warga belajar dalam satu P'elompok' terpilih

dan Pihak-pihak yang terkait dengan penqelolaan kelom

poP. belaiar tersebut (sesuai dengan petunjuk teknis)

di j adiP-an sehagai responden-



9) lienyataan di lapangan menltnjnkkan bahwa:

a) Di llecamatan lioto VII hanya terdapat satu kelompok

belajar yang slldah rnelal,'sdnakan keqiatan pembela-

jaran dengan warga belajar yang tidak mencapai f,o

orang. yakni Desa Ranah siqadang'

b) Di hlecamatan Tilatanq Kamanq memanq ada beberapa

kelompol' belajar yang telah melahsanakan kegiatan

pembela-iaran, namltn tidaP- satu kelompok pun yang

warga belajarnya mencapai -3O orang '

Karena tidaP' ada data yang Pasti yang dapat dijadikan

pegangan untuk mendapatkan kelomPok yang benar-benar

sesulaidengankriteriayangdiharapkan.makadipilih-

Iah satu kelompok belajar sebagai sampel pada masing-

masing lokasj- sePerti tergambar pada tabel III-3'

Tabel I I I-3
SAI"IPEL PENELITIAN

C. Jenisr Sumbert dan Alat Pengumpulan Data

Sesuai dengan petun j urk teknis

yang diPerluk'an

19

diberikan. ada

penel itian ini

yang

dalam

Jurleh
lrrqr Eela.iar

(orrng )

Lolisi
Iinglat lhsr

Lolasi
Iinqkat I:crretrn

Lolasi Tingtrt IIllo

I

5

b2

Anal Air

Ioto lla I intrnq

Rrn.h Siged.ng

Ioto Tanqah

Ii latang Xaranq

Xoto VI t

Iotaradie Prdanq

Xrbupaten Agil

X.buP.tEr Sarlhtunto/Siiun-
jung

2

3

beberape jenis data



Data yang dimaksud didapatk-an dari herbaga'r

suai dengan sifat I''ekhusutsan masing-masing

sumbernya, rnaka diperlukan alat penqLtmPl.llan

col,.

20

sumber. Se-

data beserta

data Yang co

diperoleh dari mana' dan

dapat dilihat Pada tabel
Data aPa Yang diPerlt-tkan t

dikurmpr-tlkan denqan alat aPa'

III-4.

Tabel III-4

JENIS' SU]'IBER ' 
DAN ALAT PENGU]'IPUL DATA

Jtrlis lhtr
Alrt

PESI EI
htr

$rhr hta

$bY.ri.bel
Varirbl BPsarat

th

513
2

l. Pedal n-
lrrerS

2. fi'qtet
3. Is (dihtat

ol:h 9rr
Iiti d t/
atn hrtor)

l, Iutr
2, Irrga hlajer
3, Pglilit
l. hdep/?EBe-

ras

I' 
rYfi iilHiiltil'il1"'H'.1$,,1't*

'ffillffi*:npnm*rf*

ElektiYitas hh
hlajr Prlet A

L Msl $-
Ieff'T'

2. PEth.xt tD-
serYrsi

l. Iutor
2. I 9a telrjar
J, Iarg rrsYr

trt r€litrr -
Ie9

L P$il il/Ptnqe-
rsr lffrt
dr Xttdq

l,PErrr htr *trqai Fqajut rtier' drt

,mgr#+':*[lr*t*l
,.ElHg'l$:l)::lll'n,.i., di$$ d",

olih:iapr.

Prc:s Prdelajrr
n yrq 0iPatai

l&-lilerf s'ts-
&G)

II

l- Stdi hlu.
gttrEi

2, Pedant s-
;Tf,I'.

LMrt[
*1\fii

L XtdEP, fa-'
(rr d Pe-

nilit
2. Iutr
l. Ihltst

l.fsrepin d.lx F Ef,rEJr fui FrBi'p Prqi

z.liru tidrrnya FhtEflsm pqre hel:jer di

,,llffil dn inlE16itis $FrYiri dr oittr-

r,illiusi r,:. hhiar: Flaprm drr penrlsu

q:ra .

PcqPloha k
nplaggarra
Prlet A

Iu

I



D. teknik Penqumpulan dan Analigis Data

2L

digunakan dalam PengumPu I an

menqumPulkan data Yang d i Per-
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lnl..an dalam penelitian ini digunal:an teP'nik- obeservasit

wa}lancara,danstudido}'umentasi.Datayangdiperolehpa

da masing-masing variabel dan subvariabel diklasifikasi-

kan dan d igol ong-golongP'an '

ngan statistik' deskriPtif,

Data

deng an

yang demi k ian

rt-tmlt9i:

diolah de

t
X=- x LQOZ

n

Perlu dikemukakan bahwa data yang telah dianalisis de-

ngan teknik tersebut P'emudian dibahas denqan analisis si

Iang (komponensial ), artinya temLran pada satu variabel

dikonfirmasikandengantemuanpadavariabellainnyayang

relevan.

E, Waktu PengumPulan Data

Penelitian ini memakan waktu selama empat bulant

terhiturng mLllai minggu pertama bLllan Desember 1994- llegi

etan pengumPulan data dimr-llai dari tanggal. LO-- L-l Janua-

ri 1995. Pengumpulan data dilaP'r-rkan oleh angqota tim Pe-

neliti secare serentak pada lokasi sampel seperti yang

telah dijelaskan' Data pada masing-masing lokasi dikum-

pulkan oleh tiga orang anggota'



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PERUI"'IUSAN HASIL

SesLlai dengan jndnl, maka bab ini menyajikan anali-

sis dan perLlmLlsan hasil penetitian ' Analisis data mErnya-

j iP,an perolehan informasi dari lapangan sesuai dengan tt-t

juan penelitlan yang hendak- dicapai dan pertanyaan penEr-

litian yanq hendak dijawab sebagaimana telah dikemukakan

pada bagian terdaht-t I t-t ( bab I I ) ' Inf ormagi tersebut disa-

jikan dalam bentuk data mentaht baik' dalam ben tt-lk anqka-

angka yang ditabulasikan mauPun dalam bentuk kata-kata

yang diikr-rti dengan analisisnya' Sedangkan rumLlsan hasil

penelitian menyajikan perolehan informasi berdasarkan

analisis data dalam bentuk narasi yang relatif lebih

ringkas sehingga lebih mudah memahaminya'

A. Analisis Data

Sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian yang

diajukan' maka subbab ini menya-iikan analisis data yang

berkenaan denqan (1) eJekrivitas behan belajar' (21 ProS

ram dan metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan

kondisi belajarr (5) efisiensi penqelolaan penyelengqara

en programr (4) Proses dan persyaratan rekrLttmen dan pem

bentllkkan kelompok brelajarr (5) rekrr-rtmen tutor dan pe-

ngelola, (6) Peranan Sl(E dan penilik dalam penyelengga-

raen program, (7) pengelolaan dan pengalokasian dana be-

lajar, dan (B) pemanfaatan program belajar Paket A oleh

masYarakat,

?3
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7. Efektivitas Eahan Belaiar Paket A

Berkenan dengan efektivitas bahan belajar ini, sesu

ai dengan tt-tjuan penelitian, mak'a efektivitas tersebltt

akan dilihat dari tingkat (a) relevansi bahan dengan pen

capaian tLrjLlan belejar! (b) perbandingan antara beban

akademis dengan keterampilan vokasional r (c) tingkat ke-

mudahan Lonsept (d) kejelasan penguraian, (e) dan dampak

bahan terhadap hasil belajar.

a Relevansi Bahan denoan Penca .la n Tui uan Belaiar

Untnk mengetahui relevansi bahan dengan pPntrapaian

tujuan belajar, relevansi tersebltt dipilah pada relevan-

si bahan belajar yang bersifat akademis (teori) dan ba-

han belajar yang bersifat keterampilan kebutuhan hidup

(vokasional ) - Sebelum melihat tingl'at relevansi yang di-

maksud, perlu dikemukakan bahwa datanya diperoleh mela-

ILri warga belajar dan tutor- Eerkenaan dengan data yang

diperoleh melalui warga belajar, perlu pnla dikemukaP'an

bahwa dari 11 modr-r I yang harus dipelajari warga belajar

1r) modlrl yang diperlajarinya. Sedangkan tutor telah pula

mempelajari kesepultth modul tersebut, sehingga kepada ma

sing-masingnya dapat dimintakan pernyataannya berkenaan

dengBn relevasi bahan belajar tersebltt.

Tabel-tabel berikut menyajikan relevansi bahan de-

ngan pencapaian tujr-ran belajar yang dimaksud-
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fabel I V-l

RELEVANSI BEBAN AKADEI'TIS (TEORI) DENGAN PENCAPAIAN

TUJUAN BELAJAR I'TENURUT PENDAPAT TUTOR
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Mernperhatikan tabel IV-l , terlihat bahr,la berdasar-

kan pendapat tutor, ternyata bahan belajar teori yang di

mLrat dalam tiga modul dinyatakan oleh semua turtor (1otl7')

,'sangat relevan', dengan tujuan belajar yang hendak dica-

pai, yakni modul No. ylai./lV/l/ Ctz/W, ELng/lV/Z/Qg/Ul' dan

lPi/lV/3/ 07/W- Sedangkan bahan belajar teori yang ter-

muat dalam modul lainnya dinyatal'an oleh sebagian bPsar

tutor (66r67-) "cukr-rP relevan" dengan tujuan belajar yanq

hendak dicapai' kecrali bahan belajar terori yang ter-

dapat dalam modul No. IPS/M3/ 07 /9t yang dinyatakan

oleh sebagian besar tutor (66rb./.) sebaqai "tidak rele-

van" dengan tr-rj uan belajar yang hendak dicapai' Dengan

demiP,ian' dapat dik'atakan bahr'{a Pada umumnya bahan bela-

jar teori yang termLlat dalam modul-modr-tl yang telah dia-

jarkan "sangat relevan" ataur palinq tidak "relevan" de-

ngan tujLran Pembelajaran yang hendaP' dicapai, I'ecuali mo

dr-rI No- IPS,/IV/S/ 07/W. Oleh y'arena itr-l! berkenaan de-

ngan relevansi bahan belajar teori (akademis) dengan pen

capaian tujuan Pembelajaranr yang perlu mendapat perha-

tian pembenahannya adalah modul No' IPS/lV/3/07/ll t-erse-

but,

Selanjutnya, dikernlrkakan perDlehan data yang berhu-

bungan dengan relevansi bahan belajar k'eterampilan kebu-

tuhan hidup (vokasional ) dengan pencapaian tujuan Pembe-

lajaran. UntLrk mengetahui relevansi tersebr-rt dapat di-

perhatikan pProleh data sebagaimana yang digambarkan da-

lam tabel IV-z berikl-tt ini'



27

Tabel IV-Z
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Berdasarkan tabel IV-2. diketahui berdasarhan pen-

dapat tutor bahwa dari sepuluh modul yang telah dipela-

jari oleh warga belajar, tiga dinyatakan oleh 1OO7' tr-rtor

sebagai modlt I yang memuat bahan belajar k-eterampilan ke-

bntuhan hidup yang "trLlkLtp relevan" dengan pencapaian tu-

juan bela-iar, yakni modLrl No' l'lat/IVllltQ?/W, IPS/M3/

Oglul. dan IPS/IVl3/O7/W. SEdangP'an modnl-moduI lainnya

dinyatakan oleh sebagian besar <66rbz, tutor dengan Per-

nyataan yang Same. yakni "ct.lEup relevan" ' l'lemperhatikan

pernyataan para tutor tersebut, dapat dikatakan bahwa

haropir semtta modutl memuat bahan belajar keterampilan ke-

butuhan hidup yang "relevan" dengan penEaPaian tujuan be

lajar.

Flemperhatikan dengan lebih jelimat tabel IV-Z ter-

sebr-rt . terl i hat bahwa terdapat ( 'l=.t 37' ) tutor yanq menya-

takan bahwa bahan belajar keterampilan kebutuhan hidt-tp

yang terdapat dalam modul No' tPA/lV/?/O6/W dan Eing/IV

/2/CiA/W "tidak relevan" denqan pencaPaian tujuan bela-

jar. Fteskipltn dalam persentase yang relatif kecil r Per-

nyataen bahwa modul yang dimak'sud "tidak relevan" dengan

pencapaian tnjltan pembelajaran perlu mendapat perhatian

dan pengkaj ian lebih lanjut'

Selanjntnya dikemLtP'akan perolehan data yang berhltbung

an dengan perbandingan antara beban akadEmis (teori) de-

nqan keterampilan kebutuhan hidup (vokasional ) yang ter-

muat da I arn modul -
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b. Perband inaan antera Beban Akademis denaan Keteranpil-
an Kebutuhan Hiduo
dul

vana Te rmuat dalan l"lo

Untuk memberil'an gambaran yang jelas tentanq perban

dingan antara beban betajar yang bersifat akademis de-

ngan keterempilan kebntuhan hidup (vokasional ) dapat di-

perhatikan PerolPh data sebagaimana yang digambarkan da-

lam tabel IV-3 berikut ini.

Tabel I V-3

PERBANDINGAN BAHAN BELAJAR TEORI DAN VOKASIONAL

]"IENURUT TUTOR DAN WAREA BELAJAR

Keterangan:

S = sebanding
KS = kurang sebanding
TS = tidak seband ing
T = teori
p = prak teP,

Memperhatikan tabel

( 1OO7. ) dan Pada umumnya

( Voka slc,na1)

IV-s terl ihat bahwa semua tutor

belajer menyataP'an

nPgpondPn
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I I

leterrngrn

I I

Alter
natil
Jrlrb
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Xo,

Eutir Aspel

I
59
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I
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I
85

il ,t
2ri
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r00T

P

s
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3

J

P:rbrndingrn alol:si rrltu

Jiia tid.t seb.nding, yrng lebih banyrl

I 5l'
t{8

55t

t{9

( gsr 57. ) warga
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bahan beiajar teori dan keterampilan (vokasional ) kurang

sebanding. KeP.urangseband ingan tersebut terlihat dari

pernyataan semua (1OO7.) turtor dan pada umumnya (97tLZl

warga belajar yanq mPngungkaPkan bahwa bahan belajar te-

ori lebih banyak dibandingkan dengan bahan belajar Pral"-

tek .

Ee,ri ku t

bahan be lajar

ini dikemukakan tingkat k'emudahan konsep

c- Ti kat

pada setiaP modul -

Kenudahan KonseD Bahan Eelaiar oada Setiao llo

dul

Untuk mengetahui tingkat kemudahan konsep Pada seti

ap modul dapat diperhatikan tabel IV-4 berikut ini'
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Tabel I V-4

TINGKAT KEI"IUDAHAN KONSEP BAHAN BELAJAR
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Sebelum menyajikan pembahasan temuan penelitian ber

kenaan dengan tinqP'at kemudahan konseP bahan belajar pa-

da setiap modul inir perlu dikemLrkakan bahwa perolehan

data dari sampel warga belajar pada liecamatan Koto VII

"diabaihan". Hal tersebr-rt disebabkan baru d'ra modltl yang

telah dipelajari oleh warga belajar dari sebelas 'nodul

yang seharusnya dipelajari oleh warga belajar Hejar Pa-

ket A setara SD Kecamatan Koto VII tersebut-

l'lemperhatikan tabel IV-4, terlihat bahwa pada umum-

nya (66r67.) tutor menyatakan bahwa seEara konseptual mo-

dlrl-modnl yang harus dipelajari oleh warga berlajar da-

pat dikategorikan sebagai "mudah", P'ecuali modul No-

Binq/ 19 /?/OBltll, l4at/IV /3/ Q9/ttl, dan IPS/IVl3i09/W diP'a-

tegorikan oleh tutor sebagai "sulit"' serta modul Nr:'

lPs/Iv/3/09/|tdiP'ategorikanolehtutorsebagai.'mudah

sekali"t masing-masinq dengan persentasP 66rbl'

SelanjLltnyar setelah dikomfirmasikan pendapat tutor

dengan pendapat warga belajar berkenaan denqan tingkat

kemudahanbahanbelajarSecarakonseptltalmelalr-ritabel

IV-4 tersebr-rt, diketahui bahwa terdapat kesamaan penda-

pat antara tutor dengan warga belajar, yakni masing-ma-

sing beranggapan bahwa modul No' Bing/19/2/OB/W' tlat-/1t.//

3/09/W' dan IPF /lV/3/OSlW adalah "sulit"' Sedanqkan mo-

dr-r I l'lat/IVl l/Oz/Vtt IPA/:rV/2/Q6/W' PPKN/lV/3/Ol/W' dan

lPi/lv/3/a7lulyangolehtutordianggap''mudah.',ternyata

oleh warga belajar dianggaP "sulit"'
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l"lemperhatikan perolehan data, baik berdasarkan Per-

nyataan tutor manpun berdasarkan pernyataan warga bela-

jar, dapat dikatakan bahwa terdapat tLljLth modul yang per

lu mendapat Ptrhatian karena tingkat kesulitannya' yakni

No- Bing/IV /2/1)BlW, HarL/lV/3/09lWr lPS/M3/09/W, l'lat/IV

/l/Oz/W' IPA/lV/2/O6/W, PPRN/tV/3/OL/Wr dan \PS/lV/3/

07 lw

Eerikut ini dikemukal'an perolehan data yang berhu-

bungan dengan kejelasan penguraian bahan belajar'

d - ,(eiel asan Pe ure an Eahan Bejaiar

Untuk mengetahui kejelasan PGlnqLlraiEn bahan belajar

yang terdapat dalam modltl r dapat dikemukakan Peroleh da-

ta yang berhubungan dengan kejelasan uraian, urutan dan

Eontohi sebagaimana disajikan dalam tabel-tabel berikut'
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Tabel I V-5

KEJELASAN URAIAN BAHAN BELAJAR MENURUT TUTOR

DAN WARGA BELAJAR
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Resptdgt

I€tE garTutor Lrqa BPIajer

I I

I

2

I

6

I

I

I

l0

II

l3
l0t

ll,
lm

l5
105

16'

l0l

17,

t05

l8'
106

l9'
107

20'
tffi

2t
109

I

nl
ll0

B
lll

I

Itfil lb, llt/lv/l/oz/I

ftfiI lh, IPf,/lv/zo5/r

nfit r$. IPf,/lv/2/06/I

Itdrl lh.Bird/lV/2/07/t

lhdul lft. Birrg/lV/2/6/t

Itd,l lb, IP5/IV/2/06/I

ntul r$, Im/lv/J/08/r

llotul lh. PPWMS/0I/I

It&l lh, llat/lv6/09/I

Itdul l{0. IP€/IV6/09/I

llodul lh, IP5/M/07/I

J

XJ

IJ

J

t0
TJ

J

IJ
IJ

J

XJ

IJ

J

XJ

TJ

J

TJ

IJ

J

TJ

IJ

J

TJ

IJ

J

IJ
IJ

J

U
IJ

J
(J

IJ

3

3

J

J

?

I

2

I

J

7

I

I

100

lm

lm

tm

6h

s

6L

s

lm

I

6

3

,6

,J

lm

s,6
$,J

#16

$,1

s
7

3

l3
B

7

n
ll
I

11

l8
I

t6
n

7

I
2
ll
l,
t6

B

lt
6

75

t8

2l
l3
b

76,
16'

7,

JO,

53,

16,

1

J

0

2

J

51,2

39,5

9'3

s'5
ll,9
lg,6

ll,2
s'5
l6,J

9

5l
s

ll
v
l0

,J
t2

r5

,2

6

,

t

s'0
ll,0

s,l
ll,9

55

JO

ll
II
2

0

J {elas
(JdurrB je-

lig
TJ=Tid.l jelsg

Iidrt da m-
tul

!\iit;i,'r:: ; i :i: rrTAtt''iA

triiP P,1,r,n iiG
IT
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Sama halnya dengan tinqkat kemudahan konseP bahan

belajar pada setiap modul. dalam hal kejelasan uraian se

tiap modt-tl ini, perolehan data dari samPEl warga belajar

pada Kecamatan Koto VII juga "diabail"an" t dengan alasan

yang samar yakni disebabkan baru dua modul yang telah di

pelajari oleh warga belajar dari sebelas modul yang se-

harusnya diPel aj arinYa.

Mempelajari tatlel IV-S, tertihat bahwa dari sebelas

modul yang telah dipelajari warga belajarr enam di anta-

ranya dinyatakan oleh 1OO7' tutor sebagai modul yang "je-

las,, uraian bahan belajarnya, yakni modul No. l'1at-/lY/l/

Oz/W, IPA/lv/z/O:;./wt IPA/lV/?/O6'lW. Eing/IV/z/OE/W' PPKN

/lV/3/oL/w, dan Hat/IVl3/O9/W' Sedangkan modul-modul la-

innya dinyatakan oleh sebagian besar (66'67'l tutor de-

ngan kategori yang sama' Dengan demikian dapat dikataP'an

bahwa berdasarken pernyataan tutor, berkenaan dengan ke-

jelasan ltraian isi modul, tidak ada yang perlu mendapat

perhatian serius. karena paling rendah tutor menilai bah

wa modul tersebut "knganq jelas". ittt pun dalam Persen-

tase yang relatif kecil (33'37') '

Selanjr-rtnya. melalni tabel IV-5 diketahui pula bah-

wa terdaPet kesamaan penilaian antara tutor dan warga be

Iajar dalam hal kejelasan uraian bahan belajar yang ter-

dapat dalam setiap modul .yang telah dipelajerit kecuali

em pat buah modul, yal"ni modul No' fPA/tV/2/O5l1'l' Eing/IV

/z/()B/W, lPs/lv/2/O6lW, dan IPF/lv/3/OAIW' l{etmpat modl-rl

tersebut oleh sebagian besar tutor dinyatakan sebagai mo
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dr-r I yang "jelas" uraiannya, sedangkan oleh sebagian be-

sar warga belajar menyatakan sebagai modul yanq "kurang

jelas" uraiannYa.

Setelah meng komf irmasi kan penilaian tutor dan warga

bElajar terhadap P'ejelasan uraian masing-masing modLll

yang telah diperlajari, secara umum dapat disimpulkan

bahwahampirSemLlamodulilapatdikatakanmemptrlnyaiting-

kat kejelasan ttraian yang memadai- Hety'ipun terdapat per

bedaan penilaian antara tutor dengan warga belajar ter-

hadap emPat bltah modul, perbedaan penialain tersebut ti-

daklah ekstrim, karena sebagian besar tutor menyatakan

sebagai modlrl yang "ielas" uraiannya, sedangkan menltrut

warga belajar sebagi modul yang "kurang jeIas"'

Hasih berhubungan dengan ltpaya ltntttk melihat keje-

lasan pengllraian bahan belajar dalam modul r berikLrt ini

dikemltkakan perolehan data yang berhLlblrngan dengan keje-

lasan urutan bahan belajar sebagaimana yang tersaji da-

lam tabel I V-6.
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Tabel IV-6
KEJELASAN URUTAN BAHAN BELAJAR I.IENURUT TUTOR

DAN WAREA BELAJAR

h.
tkut

tt,
htir kpet

Alter
n.tif
JenD

JI

nesptr d€n

XeteregaTutor Lrge Eelejir

I 1 I 7

I

2

I

I

5

6

7

I

I

I0

II

lJ'
l0l

II,
tv2

15,

I r03

t6
l0{

17'

105

IE

s
,

I

19'

107

n
l6

,

21,
I09

n,
ll0

E,
llI

lfitl lh, taUlVlUAfr

It il lh. lPf,/lV/2/05/I

n l th, IPA/tv/2/06/I

lffiil lt,8ind/MZI07/I

lbtul io. 8iflg/lv/2/mfi

JWll )b, ll9llV lU|tltl

Ittur tb, Im/lv/J/€/t

lbdul lh. Pml/l1tfi/0l/r

Ittul lh. Iat/lV6/09/l

tbftl b, IPs/lv/3/09/I

rbtul rs, IPs/lv/J/07/r

J

U
TJ

J

XJ

]J

J

[J
IJ

J

U
TJ

J

XJ

IJ

J

XJ

IJ

J

TJ

IJ

J

XJ

IJ

J

ru
TJ

J

TI
TJ

J

H
IJ

l

2

I

1

I

I

2

I

I
2

a

I

I
2

J

lm

lmr0

s,6
$'J

s,6

s,J

#16
s'J

66,6

s'J

$'3
*16

s16
srJ

s'3
&'6

100,0

E
IJ
2

12

2l
7

,
17

n

5

I
JO

7

lb
n

l0
10

B

I
t6
t9

7

3)
L

5

IJ
E

6

IJ
21

65

30

I

n
55

16

I
2

7t

II
I
J

t

I

9,3
J9,5

Slrz

t I ,6
h

I
l8
ff]

16

TI
t6

B
53

l8
TI
11

,
2

5

t

,

I3

3

I
t
I

t6

,2

,2

15,3

ffrE
lJ,9

ll
t0
s

t6

2

2
t
t

IJ,9
912
s,9

J =Jel.!
IJ=tura{ jr

lis
IJ=Iidat jelas

Iidal ada m-
dul
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Sama halnya dengan perolehan data pata tabel IV-s'

data yang dj.peroleh dari sampel warga belajar Pada Keca-

matan l.oto VII jr-rga "diabail'an" r dengan alasan yang 5a-

DRr yakni disebabkan baru dua modul yang telah dipela-

jari oleh warga belajar dari sebelas modul yang seharus-

nya dipelajarinYa '

EerdasarLan tabel IV-6. diP'etahui bahwa tiga dari

sepuluh modul yang tPlah diPelajari warga belajar' yak-

ni modttl No. Hat/IVl l/Ct?/W. IPA/ lV /2/ O1lt'l ' dan IPS/lV/3/

07lW dinyataP.an oleh semua (1OO7') tutor sebagai modul

yanq mempr.tnyai urutan bahan belajar yang "jelas"' Sedang

kan modt.tl lainnya dinyataP'an oleh sebagian besar (66rbzl

dengan pernyataan yang sama! kecuali modul No' PPRNIIV/

-1/oL/wdanIPS/IVlj/c|g/wyangdinyata}'anolehsebagian
besar (66,67-) tutor sebagai modul yang "kurang jelas"

nrutan bahan belejarnya- Dengan demikian' berdasarkan

pernyataan tutor dapat dik-atakan bahwa sebaqian besar

(delapan dari sepulurh modul ) yang telah dipelajari warga

belajar termasuk modlrl yang 'jelas" urutan bahan belajar

nya .

HesP.ipun dari sr-rdut pandang tlttor sebagian besar

modul yang telah diPelajari termasuk modul yang "1elas"

urutan bahan belaJarnya! ternyata dengan memperhatikan

lebih tanjut tabel IV-6, diketahni bahwa dari sudut pan-

danq sebagian hesar warga belajar hampir semua modul di-

nyatakan sebaqai "kurang jelas" dan "tidal" jelas" urLttan

bahan betajarnya! keEuali modr:I No- nat. /7V/l/OzlW' Sesu-
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ai dengan slrasana belajar Pak-et A yang berorientasi pada

warga belajar' Liranya kejelasan urutan bahan belajar

dalam masing-masing modul tersebut masih perlu mendapat

pembenahan.

Selanjutnya. dapat pula diperhatiLan perolehan data

yang berhubungan dengan kejelasan contoh pada masing-mo-

dul sebagaimana disajikan dalam tabel IV-7-
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Tabel IV-7
KEJELASAN CONTOH BAHAN BELAJAR HENURUT TUTOR

DAN I,IARGA BELAJAR

nEsFdst

hrla hlejarIutor htrreqn

7

Al ter
netil
J.b

tb,
htir kFt

t5

Iidat da r-
tul

J{
19

6

9

5

6

0

5

5

ll
,b
19

6

5

9

9

5

6

s
]l

JI
s
ll

18,6

Il rj
31,5

fi'9
11,9

{l 12

Tri
s'5
fr'L

orl
53,5

fr'b

lB,6
E16
s'8

T'j
9r2

,9

E
m
I

I
E
T

B

lt
2l

L2

t6
15

l5
x
I

9

l8
16

h

n
y

ll
17

t5

I

IL

15

l7
ll

I

2

I

2

I

2

I

2

I

2

I

I
2

I
2

J

I

I

6

J

J

h

1m

65

s

s
66

s'3
#rh

#16
$rJ

66,6

s,3

6,6
s'3

s'6
s'l

66,6

5,J

$'J
66,6

J

XJ

1J

J

IJ
IJ

J

XJ

TJ

J

U
IJ

J

XJ

IJ

J

U
IJ

J

TJ

IJ

J

TJ

IJ

J

XJ

IJ

J

U
]J

J

U
TJ

l3t
l0t

ll,
lu

l5t
103

t7,
105

l0t
106

l9'
107

E,
111

t09

u0

2ll

TI,

l6
l0{

20

tm

It&l lt' llet/lv/l/f2ll

lhdul 15. IPA/lVnl0s/I

Ittul lb, IPA/lV2l06/r

lHrl lb,0ind/lV/207/I

lbdul lh, Eir{/lV/2/6fl

Ittul rh, IPS/lV/2/06/r

Itd'rl lt. IPA/lVEi$lI

tbtut l5, m{/lvrJ/0l/r

llodul lh, ht/lV/J/0t/I

rh&l tt, IPs/lv/J/09/r

Irfil lt. IPS/lV[/o7/r

?

3

I

5

L

7

I

9

l0

It

EE
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Sama halnya dengan perolehan data pada kejelasen

Lrrutan bahan belajar (tabel IV-6)! data yang diperoleh

dari sampel warga bel aj ar pada l:'ecamatan lioto VI I berke-

naan dengan kejelasan contoh yang terdapat dalam modul

jUga "diabaiP'an". dengan alagan yang samar yakni disebab

kan baru duta modul yang telah dipelajari oleh warga be-

lajar dari sebeLas modul yang seharusnya dipelajarinya'

Selajlrtnya. memperhatikan tabel IV-7' diketahui bah

wa hanya satlt modt-tl yang disepakati oleh semua ( 1r-'OZ ) tu

tor stbagi modltl mempltnyai contoh bahan belajar dalam

liategori "jelas". yahni modnl No' IPA/lV/2/O6lW' Sedang

kan enam modul lainnnya dinyatakan oleh sebagian besar

(66.b2) sebagai modtll dalam l"ategori yang sama dalam hal

kejelasan contohnya. Dengan demikian dapat dikatakan bah

wa hampir semua modul yang telah dipelajari oleh warga

belajar dapat- dikattgt,rikan sebagi modr-r I yang memLtat con

toh yang "-1sIas", kecuali modul No' IPA/lV/2/A3/W' lPS/

|v/3/t|9/t|tIdanIFS/IVl3/c|7/blyangdikategorikanolehse_

bagian besar (66.67.) tutor sebagai rnodlt I yang memuat con

toh yang kltrang jelas-

Setelah perolehan data dari tr-rtor dikomfirmasikan

dengan perolehan data dari warga belajar, diketahui bah-

wa di samping terdapat persamaan penilaian antara tutor

dengan warga belajar dalam hal kejelasan contoh dalam se

tiap modul. juga terdapat perbedaan' Perbedaan penilaian

tersebrrt terdapat pada modnl t'lat/lY/l/O2/bl' IPA/lV/?/

(-,6/wJBinq/lv/?/oa/vl,7P5/lv/2/C|6/vlIlPA/lv/.3/oq/Ul,dan
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flat- /lV/.1/A9/9tl Pada Ltmumnya tutor menyatal:an bahwa

dUl-moduI tersebltt adalah modlt I yang memuat contoh

jelas, sebaliknnya warga belajar menyataliao bahl'{a

trrstbut memLrat contoh-contoh yang "kurang jelas"'

ngan demiP'ian dapat ditarik P'esitnpl-tlan scrtnentara

terdapat perbedaan penialaian antara tutor dengan warga

belajar dalam hal jelas atau tidaP' jelasnya contoh dalam

slratu modnl - Artinya, apa yang dinilai tutor jelas' be-

lum tenttt dinilai jelas pula oleh l'{arga belajar' sehing-

qa perlu pengkajian lebih lanjut tentang 'nodul-modul

yang dimahst"rd -

melihat efek ti f i-

data yang berP'e-

belajar ( kemam-

Damoak Eahan Belaiar terhadap Hasil Belaiar

mE-

yan g

modu I

De-

bahwa

Terakhir, masih dalam r-rpaya untuk

tas bahan belajar, diP'emukaP'an peroleh

naan dengan dampak bahan terhadap hasil

plran inteltk dan keteramPilan) '

EI

Untttl" mengetahui dampak bahan terhadap hasil bela-

jar (kemamPuan intelek dan l'eterampilan) dapat diperha-

tikan peroleh data sebagaimana yang tersaji dalam tabel

IV-B-



43

Tabel IV-8
DAHPAK BAHAN TERHADAP HASIL BELAJAR

( KemampLran InteleP' dan Keterampilan )

tb,
llrut

b,
htir bFt

Alter
nrti,
Juab

JI

eEFGr

IetermgerIutor Iarqe lelajr

I I 7

I

2

v
lv

,

s
ts

hringletn terxpll berlitir

Paringtata letraryil wlisimtl

T

s

I

I
s

I

3 lm,0
ll
IJ
l5

16,0

62,3

21,7

I = IinSSi

S = SEdr'g

X. Xur g

Belu helajrr
leterrpilu

Sebagaimana yang tersaji dalam tabel IV-El, untuk me

ngetahui dampak bahan belajar terhadap hasil belajar da-

pat dilihat melalrti peningkatan kemampltan berfikir dan

P.eterampilan warga belajar setelah mengiP'uti kegiatan be

Iajar. AEan tetapi, P'etika pengltmpulan data Penelitian

ini dilaP,nP,an, vlarga belajar belltm memPeroleh bahan be-

lajar yang berhubungan dengan peningP'atan ketera.npilan-

hyir sehingga terdapat atalr tidaknya peningLatan kete-

rampi-lan tersebltt belum dapat diketahui, baik oleh tlttor

maupun oleh warga belajar sendiri. l'leskipun demikian r ma

sih dapat dikemul,akan bahwa bahan belajar mempunyai dam-

pak yang positif terhadap hasil belajar- Hal tersebnt

terlihat dari peningkatan P'emampuan berfikir warga bela-

jar, baik berdasarkan pengamatan tutor maupt.tn berdasar-

kan apa yang dirasakan oleh laarga belajar sendiri ' Eer-

dasarkan pengamatan tutor. semua (1OC'7.) mereka menyata-



2

44

kan bahwa Legiatan belajar berdaEarkan modLll dapat tne-

ningkatP.an kemampnan berfikir warga belajar dalam taraf

"sedang". Begitr-r jr-rqa dari pihak warga belajar, sebagian

besar (6?rf,7') dari mereka menyatakan bahwa setelah mem-

pelajari modltI, mereha merasakan adanya peningkatan P'e-

mampuan berfikir dalam taraf yang sama denqan yang di-

nng}.apP,an oleh tutor, yakni "sedang".

I(esesua ian Sistera Eelajar (Del iverv Svstems ) denqan

Kondisi Eelajar Paket A

Eerkenan dengan upaya untuk melihat kesesuaian de-

live.y syEtems yang dipakai dengan kondisi belajar Paket

A. sesnai dengan tltjuan penelitianr maka hal tersebrlt di

lihat melalui: (a) peranan tutor sebagai pengajart sum-

ber, dan pengsrahr (b) banyaknya pertemuan dalam seming-

gn, (c) sistem tuqasr (d) perbandingan antara belajar te

ori dan praktekr (e) ketersediaan bahan-bahan untuk prak

tel.:. dan ( f ) Penyusltnan progran belaj ar.

Peranan Tutor sebaaai Penoajar. Sunber. dan Penaaraha

Tntor dalam kegiatan belajar PaP'et A sehal j-gLls ber-

fungsi sebagai Pengajar! sumberr dan pengarah kegiatan

belajar, Sehltbungan denqan itur, maka dia harl.ls mempttnyai

berbagai kemampuan. Eagaimana gambaran tingkat kemampuan

yang dimiliki oleh tutor terseburt dapat diperhetikan me-

lalui tabel IV-9.
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Tabel I V-?

PERANAN TUTOR SEEAGAI PENGAJAR, SUI'IBER ' 
DAN PENGARAH

tto.

tkut
lb,

hUr kpet
Al ter
natif
Jrxrb

Sespstden

IetPrrTlarga 0elajar PByPI engg.re

I t I

I
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5
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rrh, hqas lelmrot' lrjr sdiri)
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tehd dr pribadi
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fi
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fi
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fi
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fi
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s
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I
I
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n
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I

I
7

I

I1

3,

I5

2

3

flr8
7'2

T2ri
btl
lrl

n,
nl

7

3

7r
A
I

9

7

I
,
t

frrl
lB,8
5r8

J

3

3
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2

t

3

I
2

I
2
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6'6
s,3

tm

s J
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s
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I3
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It d..Fr
${urrq
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IIFIid*

leIFJ

Tutor sebagai Pengajar, sumber, dan penqarah ditun-

turt Lrn tLlP' memiliki beberaPa kemampltan. Jika kemampltan-

kemampuan tersebut terpenuhir maka dapat dikatak-an bahwa

proses pembelajaran yang dipakai cukup memadai' Berdasar

kan data yang tersaji dalam tabel IV-9 terlihat bahwa;

Pertama. berkenaan dengan salah satu peran tutor sebaqai

pengajar materi, terlihat bahwa sebagian besar (89 r97'l
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dari warga belajar menyatakan bahwa tlrtor "mampn" dalam

mengajarkan materi. Apa yang dinyatakan oleh warga bela-
jar tersebLrt diperhr-rat oleh pernyataan semua (1OOZ) pe-

nyelenggara kegiatan pembelajaran Faket A.

lledlra, berkenaan dengan kemampnan tutor menjawab

pertanyaan! pada umumnya (g5r7zl dari warga belajar meng

kategorikan tutor sebagai orang yang ,,mampu,, menjawab
pertanyaan yang merep,a ajLlkan. l-emampr-ran yang demikian
didurkung oleh pernyataan seluruh (IOOZ.) penyelenggara,
bahwa tlltor adalah orang yang ,,mampu,, dalam ,nenjawab per
tanyaan yang diajuEan oleh taarga belajar

Ketiga. dalam hal menciptakan suasana belajar yang
kondusi,f , sebagian besar (72r 57.) warga belajar menyata_
kan bahwa tutor ',mampu" menciptakan suasana yang c,emit-i_
an. Pernyataan yang demikian jLrga didukung oleh seluruh
( 1OO7-) penyelenggara, bahwa tutor adalah orang yang ,,mam

pu" dalam minciptakan suasana yang kondusif bagi kegiat_
an belajar sesLtai dengan kondisi belajar paket A.

lieernpat, menyangkut dengan kemampuan tutor dalam
mengatasi masalah yang dihadapi warga belajar, terlihat
bahwa pada Lrmumnya (gZrg?l warga belajar menyatakan bah_
wa tutor adalah orang yang ,,mampu,, dalem mengatasi ber_
bagai masalah yang dihadapi oleh warga belajar. Ternya_
ta, dengan memperhatil_an sumber data lain. yakni penye_
lenggara, pernyataan yang demikian br-rkanlah rnert-tpakan
pernyataan yang berdiri sendiri, dia didr-rkr_rng oleh per_
nyataan LOOZ, (keE,ehrruhan ) penyelenggara,
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l:.elirna. dalam memberihan penjelasan ak-an tugas ta-

tap muka, mandiri. dan kerja kelompok, melallri tabel IV-

9 diketahuri pula bahwa pada umumnya (7?.57-) warga bela-

jar menilai t-utor sebagai orang yang "mamPLt" memberikan

penjelasan tersebnt. Pernyataan yang demikian diperkuat

oleh pernyataan keseluruhan sebagian besar (66rbZl penye

lenggara yang menyatakan bahwa tlttor "mamptt" dalam mElm-

berikan penjelasan tugasr baik tatap muka, mandiri, atau

plrn tugas LelompoP,.

KeEnamr berkenaan dengan mengatasi kesr-rlitan yang

dihadapi oleh warga belajar, dil:etahui bahwa pada umum-

nya (75.77.1 warga belajar menilai bahwa tutor adalah

orang yang "mampu" dalan mengatasi kesr-rlitan yang diha-

dapi oleh warga helajar. l(elihatannya semua (1OQ7.) Penye

lenggara menduhung aPa yang dinyatakan oleh para warga

trelajar tersebut,

F;etlrjuh, dalam hal mendinamisk-an warga belajarr di-

lihat dari pern';zataan sebagian besar (7f,.97') warga bela-

jar diketahni bahwa tutor adalah orang yang "mampu" un-

tuk itu. Akan tetapir jika dilihat dari penilaian Penye-

lenqgara. P.elihatannya kemamPLlan mendinamisP.an warga be-

lajar ini merttpaP,an salah satu k-elemahan para tl.ttor' Hal

tersebnt dikata}.an demiP.ian karena berdasarkan peroleh

data, ternyata sebagian besar penyelenggara (66rbZ) ne-

nyatakan bahwa tutor "kuranq mamplt" mendinamiskan grarga

bel aj ar.
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lledelatran. berLenaan dengan I'emampuan tutor dalam

membimbing tugas P.elompok dan pribadi. terlihat bahwa se

bagian besar (75.47.) warga belajar menyataP'an bahwa to-

tor tergolong orang yang "mampu" dalam menjalankan tugas

yang dirnaksr-rd. Sebaliknya, sebgian besar (66'6ll) penye-

lenggara menyatakan bahwa tutor "kr-trang mampu" dalam mem

bimbing warga belajar melal'sanaP'an tugas, baik tr-rgas pri

badi atan k e l omPok '

b. Eany knva Per ter,ruEn dalan seminaau

9Lt r

lo -

Untuk mengetahui banyal'nya pertemuan dalam seminq-

dapat diperhatikan perolehan data melaluri tabel IV-
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Tabel I V-1O

BANYAKNYA PERTEHUAN DALA}{ SET'IINGGU

llo,
l.lrut

l{0.
Eutir Aspel

Al t:rnatil
Juaban

Responden

XetErangrnhrga lelajer

I I

I

2

l

17

t8

{9

Freluensi perteruan dal.a rPringgu

e. T.tep ! le

t, Ierje lelo.pol

c, Iugas randiri

Alolasi rattur
r, Iatap rula

b. terja lelorpol

c, Iuqas Dndiri

PerDandingan aloltsi rrltu

]I
2l
II

JI
2l
II

3I
2X

II

)3 Jaa
J ja.
Ij

Jea
ja.
j

J
I

I

al
aa

aa

sb

xsb

TSb

b9

t8
ll
3l

IB
I

17

lt
22

33

I
12

13

t00

26

?l
t9

t I
6

3

I

I

?6 tl
5,8

ffi,1

20,J
Jl,9
,7 tg

5,8
73'!.
18,8

Iidal .d.

Tidal .dr

Sb=sebanding

XSb=lurang

sebanding
Isb.Iidal

:ebanding

Memperhatihan tabel IV-lO terlihat bahwa secara ke-

seluruhan (1OO7.) warga belajar menyataP'an bahy'a pertemu-

an tatap muka dalam seminggtt dilaksanakan sebanyak 3 ka-

li- Sedangkan kerja kelompoP. belum pernah dilakukan' Ber

kenean dengan pemberian tugas mandirit ct-tkLtp beragam ja-

waban yang diberikan oleh warga belajar, yakni membutt-th-
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kan -3r 2. dan l jam untLrk menqerjaEannya- l"lesl'ipLrn demi-

kian, persentase terbanyah (49.i2) menunjukkan bahwa tu-

gaE mandiri memerlltkan wahtu untltk mengerjakannya selama

1 jam- Terdapatnya perbedaan pendapat tentang tugas man-

diri ini dimllngkinkan karena adanya perbedaan k-ecepatan

warqa belajar dalam mengerjakan tltgas masing-masing'

Dalam hal alokasi waktut, tertihat kesamaan peroleh-

an data dengan jumlah r+aktu yang diperlukan ltntuk menger

j akan tt-tgas mandiri, yalani sebagian besar (47 rBZl dari

warga belajar menyataP.an bahwa alokasi waktlt untuk tt-tqas

mandiri dalam seminggu adalah 1 jam- Sedanqkan alokasi

wa}.ttr nntuk kerja kelompoP. kelihatannya tidak ada- Boleh

jadi warga belajar menganggap alokasi waktu untnk kerja

kelompok tersebut tidak ada disebabkan belum terlaksana-

nya P,eqiatan belajar dalam bentuk kerja kelompok' Eerke-

naan dengan alokasi waktu ttntltl" tatap mr-rka dalam seming-

gn, kelihatannya sebagian besar (68,L7') warga bPlajar me

nyatakan selama 1jam.

Akhirnya, dalam hal alokasi waktu untttk tatap mlrkat

kerja mandiri. dan kerja kelompok sebagian besar (75,47')

warga belajar menyatal'.an "kurang sebanding"'

Selanjntnya, diP-emuLal':an pttla perolehan data berke-

naan dengan sistem tugas -

c. Sisten Tuaas

Eerkenaan dengan sistem tugas. dapat disajikan per-

olehan data sebagaimana tergambar dalam tabel IV-11'
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Tabel IV-11

SISTEH TUGAS FIENURUT TUTOR DAN WARGA BELAJAR

t"lempe I aj ar i tabel IV-11 diketahtti

( 1(-rQ7. ) tutor menyatal..an bahwa f rekuensi

adalah f, kali dalam seminggLt! sedangkan

(BLr47.) warga belajar menyatakan bahwa

yang mereka terima adalah dna kali dalam

naan dengan Lrentuk tllgas! semua tutor (1OO7-) menyatakan

bahwa tt-tgas tersebltt diberikan berdasarkan camPLlran an-

tara tt-rgas yang terdapat dalam modul denqan tugas yang

mereka ramu sendiri. Berkenaan dengan hal yang samat se-

bagian besar (67.87-) warga belajar juga menyatakan bahwa

tLlgas yang mereka terima merltpakan EampLtran antara tugas

yang terdapat dalam modul dengan yang lainnya'

bahwa

pemberian

sebag i an

f rekuensi

se.nrng9Ll.

seluruh

tugas

besar

tLlgas

Berke

ts,
tkut

tb.
tutir A5pel

Al terna-

tit Jr-
rabrr

BpspsdEr

IetPrJE$Tutor Iarga Selrjar

I I I I

I

I

s,
llJ

5l'
lg

52,

$5

sr
116

Freturnsi perherim tqas
dalu seritq$t

hntut tugas

Setiap tr4es diprilsa/di-
hhn

Setiap tr4as yaE diperil-
seldihhs

JI
u
II

9l
E

Ttt

I
J

IP

PT

PI

]P

3

J

J

l

100

lm

100

l0

IJ
56

n
1t

6l
I

56

IJ

18,6

8l,l

9'7
67$

E,l
ll,9

8l,l
18,6

SlFs€$ai dsts$ rodtl

C <erF:r
Ill=tidrt sesdi {, dtl

He
Jilarag
IFfidil Frn:h

P(nerita dr tnbalita
Pl=Fritsr,tidrt dik h-

lit
IFtidal diperilst
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Dalam hal diper i!,,sa / di bahas atau tidaknya tugas

yang diberiP.an oleh t torr terdapat kecenderltngan Per-

olehan sP.or yang sama antara tutor dengan warqa belajar

semua tutor ( 1OO7.) dan Pada umumnya (BE!1) warga belajar

menyatakan bahwa setiap tugas "ada" diperiksa ataLl diba-

has- Sedangkan setiap tugas tersebr-rt dikernbalikan dengan

dikoreksi, yakni semua (1OO7.) tutor dan pada LlmLtmnya

(A7t47., r+arga belajar menyatakan demiLian.

Memperhatik'an perolehan data dalam hal pemberian

tlrgas oleh tlrtor kePada warga belajar terdapat perbedaan

informasi antara tutor dengan warga belajart khususnya

dalam haI frekuensi tugas tersebut dalam seminggu' Tutor

menyatakannya 3 kali dalam seminggu. sedangkan warga be-

lajar menyatakannya 2 kali dalarn seminggu. Sedangkan da-

lam bentuk dan pemeriksaan tugas, ternyata terdapat kesa

maan inft:rmasi antara tutor dengan $rarga belajar, yakni

tt.lgas tersebut merupaka camPuran antara tugas yang tEr-

dapat dalam modul dengan tugas yang diramLt sendiri oleh

tutor dan dibahas secara bersama untltk Lemudian dikemba-

likan kepada warga belajar-

Hasih berhubltngan dengan upaya untuk mengetahlti de-

livery -qy'.s tern yang dipaP.ai, berikltt ini d.iP.emuP'aP'an per-

badingan antara belajar teori dan praktek-

d. Perband inaan arrtara Eelaiar Teori dan Praktek

Untr-rk mengetahui perbandingan pe I aj aran

tabel IV-12.pra 1,, tek d i perhati kan

tPori dan
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Tabel IV-12

PEREANDINEAN ANTARA EELAJAR TEORI DAN PRAKTEK

tb.
lkut

ib.
tutir kpet

Alterna

til Ja-

rabar

Bespden

[Pterdq tTutor Harga hlajar

, I I

I 5l'
lt8

55'

lt9

Perb ding alolasi raltu

Jita tidit seb dinq, yJlq lstih b Yel

s

E
E

I
P

J

J

tm

100

2

11

n

69

2tB

812
Br0

lm

S = sebrdiJlg

E=lur g Ee-

brding
IFiidit r€-

D dinS

T =teori
P nrattel

EerP.enaan PErbandingan antara pelajaran teori dan

praktek ini perlu dikemukakan bahwa sampai dengan pen-

gumpr-rlan data penelitian ini dilakukan l.'egiatan bElajar

praktek belum terlaksana. l'leskipun demikian t dengan

memperhatikan aloLa=i wal'tu menurut modutl yang tersediat

informan (turtor dan warga belajar) dapat rnemberikan pen-

dapat bahura antara pelajaran teori dan praktek "hurang

sebanding" sebagaimana yang dikemul'akan oleh 1OO7' tutor

dan 68 r2Z warga belajar. I'lemperhatikan butir berikr'ttnya

diketahr-ri bahwa ketidakseband ingan itu tergambar dari

banyaknya jumlah bahan belajar teori jika dibandingkan

dengan bahan belajar PraP'tek- Dalam hal tersebut terli-

hat bahwa 1oO7- tutor dan lt)Oz elarga belajar menyatakan

bahwa teori lebih banyaP. dibandingP'an dengan bahan bela-

jar prah tek ,
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e- ,(e te rsgEBca Fahan-bahan (ntu* P rak tek

Eerkenaan dengan ketersediaan bahan-bahan LtntLlk

praktek ini tidah dapat diekspos lebih jar-rh, sebab pada

saat pengumpulan data Penelitian ini dilaksanakan, k'egi-

atan belajar prahtek belnm terlahsana-

't - Peny unan Proeram Eelaiar

belajar ini dapat dikeDalam hal Penyusunan

mukal,an temuan Pene I i tian

I V-1.1 beri kLtt ini.

tergambar dalam tabe I

pro9 ram

seperti
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Tabet IV-13
PENYUSUNAN PROGRAI-I BELAJAR

belaj ar:
dan bimbingan Pe-

ni lik Dil:mas.

l'le.nperhatikan tabel IV-1-1 terlihat bahwa sebagian

besar (66r67.) tutor "tidaP' pernah" membuat program acara

belajar pada setiap kegiatan belajar' Sedangkan sebagian

kecil (f,f,rf,7.) tutor yang membuat Program acara belajar

menyataP.an bahwa Proqram aEar belajar tersebut d i buat

oleh trttor sendiri ' Berdasarkan wawancara bebas diketa-

hui bahwa proses pembuatannya berdasarl'an bimbingan dan

bant-Lran Penilik Dikmas' Dengan demikian dapat dikatak-an

t,ah*a pembllatan Program pembelajaran hanya dilakukan

oleh sebagian kecil tutor saja dan Femblratannya tidat:' di

tangani oleh tntor sendiri. akan tetapi di bahwa bimbing

an Penilik DiP'mas setemPat '

a' Catatan untnk proses pembltatan acara
Prr{/rafi belajar dihlat oleh tutor dslgan bmtuan

fiesponden

Iutor l(Pter.ngan

I

Al terna-
ti{ ii-
xaben

llo,

Sutir AspPt
No,

Urut

A =ada

Jr=jarang
TP=tidat pEr

nrh

I=tutor
1=peni lil
S=ptnyeleng

gara

[=pengeloh

JSrJ

56,6

33r5

2

t

A

Jr
IP

T

L

5

0

Perbuatan prograr arara belajar pada se-

tiep legiattn belaiar

Prograr dibuat oleh

Proses perbuatrn r I

2

J

l5l

t55

156

II



'..: , Ef i- iensi PenyelenggErean Program Kejar Paket A

Eerdasarkan tujuan penelit-ian, maka efisiensi

Ienggaraan Program l'.ejar Paket A ini ditinjau pada

(a) perencanaan dan persiapan, (b) PelakEanaan, (c)

Fprvisi dan monitoring. dan (d) Penyusr-rnan laporan

I enggaraan -

56

penye

tahap

5Lt-

pen ye

a. Keraoian da lam Perencanaan dan PersiaDan

Eerkenaan dengan kerapian dalam perentanaan dan per

siapan prtrgram' dapat dilihat melalui penqumPLllan datat

baiL data calon warga belajarr calon tutor, dan calon pe

nyelenggara, serta tata cara PengLlsltlan program' l"lasing-

masing P.eraPian dalam perenEanaan dan persiapan tersPbllt

dapat diperhatikan melalni tabel-tabeI berikut'
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l*lemPerhati kan

I ihat bahwa hamPir

tabel IV-14, khltsnsnYa

semua totor menYatakan

57

bLrti r ?OO ter-

bahwa pengum-

Tabel I V-l4
PENGUMPULAN DATA DASAR CALON I'IARGA BELAJAR

llo,

llrut
llo.

Butir Aspet

AI t
t
b

ef
J

an

na-

a-ti
IB

Responden

(eterenqanPeni I il

I

I

2

3

20$

201

202

Prosedur penguruplan dan pengolahan datr

a. llenyarpailan lorrat isian tepeda le-
p.la desi difl IPP;la eelolah

b, ltentabu lasi data

c. llel alulan Eel silang

d, llpnyusun drltar calon xarga belajer

e, llenyusun petr lotasi sarrran

i, tplpnglapen data ralon narga belajar
l) Identi filasi daerah

2) llara

J) JeniE *el.tin

l) Usi a

5) Belur seholah atau D0

6l tlara orang tua/reli

7) (erdaan elonori

8l f,lmat

b, flPlapitrle5i

Pengel orpolan rarga belajir

ye

tidat
ya

tidal
ye

tidat
ye

tidal
ye

t idal

lengtap
ti dal
lPngtep

tidat
IPngkap

ti dai
lenglap
tidal
I Pnqlap

ti dei
lenglap
tidal
lenglep
tidak
lenglap
tidal

I
2

l
t

1

I

J

5

I
I

J

3

3

3

3

JJ

66

100

33

66

66

r3
,6

3

6

6

3

t

t
3J'

I00

I00

66

J3

00

t 5

JI
I

100

100

t00

I00

100

8elu. dibu.t

[elur dilelor-
pollan
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plrlan dan pengolahan data calon warga belajar tidaL me-

menr.rhi pro=edur. lleskipun demik-ian, berdasarkan studi do

humentasi diketahr-ri bahwa penilih mempunyai data yang

lengkap tentang calon warga belajar' Akan tetapi ' meski-

prrn data tersebut telah lengkap' rekapitLllasinya belutn

lagi dibr-rat.

Eerikr-rt ini dikemr-rkakan perolehan data yang berkena

an dengan pengumpttlan data dasar calon sebagaimana yang

tergambar dalam tabel I V-15
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Tabel I V-15

PENGUHPULAN DATA DASAR CALON TUTOR

th,
Urut

lh,
tutir Ewk

Alter-
natil
Jaxats

en

Respf,tdeit

leter$ganPari I il Xitancx

I L I

I

2

J

I

T)l

n4

?05

IJ9

n$

Prosedur penElplur d$ Fngolif.{ dat,

e, lblyeryiitdl forrat isian lepade tr
pala desa dan hepala selolah

b. llentahrlasi data

c, lhlatuhm cel siluq

Persayaratm untuk dipilih mjadi tltor
r. Bprlatrr behtmg pendiditan guru

t, Brru selolah drsar

c, Iingal det:t dari lolasi

d, BerFrqetalun tentang ltri

e, Sanggrp mbantu dmgur irbalal tPr-
tmhr

Pm$rplan data oleh tir, ditmrdfuir
Pmilit 0ilras

htr tentuq tutor
a, Julah
b. Psdidit t

ll gflA

2l $rjara lbda

ll Srrjan
r. Psrdidilm tgrathirl

[Eglru t

d, PElerja setelrr jadi tutor
turu 5lI

e. llinet jadi tutor
ll &ninet
2) Tidat beninat

t, hrFqehhla tmt g Pitet A

q. 0oru'gil mtut jadi tuts:
Xredit point

y.
tidat
y.

tidal
ya

tid,I

S.
sb

IA

s.
sb
IA

S.
s
TA

Sr
sb

TN

S.
s
IA

Ya

Iidat

It orS

I
I
I

0r!l
0r9

0rq

ll org

U orq

I

I
2

I

0rq
tv9
orq

ll org

3

1

2

I
J

3

1

3

2

I

3

I
2

tm
JJIJ
s,6
s,3

lffi

100

IM

t00

fi
s

IM

s
bh

I6
J

,

I

h J lm

5a = sErl ya

Sb = sehgiet
IA = tidat da
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l"lemperhati P'an perolehan data pada tabel IV-15' ter-

lihat bahwa prosedur PengLtmPUlan data calon tutor tidak

memennhi syarat, yakni tidah menemptth Iangkah-Iangkah

yang harus ditempuh- Hal tersetrut terlihat dari resptrn

Penil j-1.:, semlta Penilik ( 1oo7.) tidat- rnenyampaikan format

isian kPPada kepala desa dan l"epala sekolaht tidak men-

tabulasi data' dan tidah melakukan cek sileng' Heskipun

demil,ian, P.elihatannya semlla Ptrsyaratan Lrntllk menjadi

tutor terpenLthi ' kecual i ada 33r37' penilik yang menyata-

kan bahwa ada sebagian dari tutor yang mempunyai tingkat

pengetahuan yang rendah tentang tlejar Paket A'

Entir selanjLltnya menunjukP'an bahwa sebagian besar

(bbrb7.) Penilil: dan semua (1O(rZ) Hakancam menyatakan bah

wa ppngumFulan data tidak dilakuP'an melalui kerjasama de

ngan Pamong Eelajar yanq dikoordinir oleh Penilil: Dikmas

t-lelallri wawanEara bebas dengan Penilik di ketahui hahwa

kerjasama yang demikian tidak mungkin dilak'Lrhan karena

singkatnya waktu yang tersedia ltn tt-tk pengt-t'npLtlan data'

t.erjasama dengan SliE (Pamong Belajar) baru akan dikoor-

dinagikan, data telah harus terkumpul -

i'lelalr-ri tabel IV-15 dapat pula diperoleh hambaran

tentang keadaan tutor pada daerah yanq menjadi sarnpel pe

nelitian ini, yakni jlrmlah t!.ttor semuanya 11 orangi I

orang berlatar belakang pendidikan SHTAT 1 orang sarjana

mnda dan 1 orang sarjane; se,nLla tutor tersebut berlatar

belaP.ang pendidikan kegltruani semLlanya belatar belak-ang

pekerjaan utama sebagai gLlrLl SD; 9 orang herminat untuk



67

jadi trrtnr dan 2 orang Enrang berminatl satu di antara

kesebelas tntor tersehlrt mempunyai pengetahltan yang klt-

rang memddai tentang tejar PaP.et A; sedanghan hal yanq

mendorong mereka untuk jadi tutor adalah L(n tLtk mempPro-

leh krEdit poi.n, gnna kenaihan pangkat sebagi gurur SD.

Selanjutnya perllt putla diP'emukakan bahwa pengumpnl-

an data tentanq calon penyelenggara juga tidak memenuthi

persayaratan prosednral sebagaimana halnya dengan Pengum

pulan data tEntang calon tutor. Sedangkan data tentang

calon pengelola tidaP' ada, kenyataan di lapangan menltn-

juhkan bahwa tidak satltputn daerah sampel yang memilil":i

pengelola program tlejar Paket A setara 5D ini-

Tat'e I I V-16
TATA trARA PENEUSULAN PROGRAI'I

llo,
tlru t

l{o,
Butir Aspel

Al ter-
nati I
Jar:b-
en

Responden

IeterangrnPeni I it

t

I 7t6 ArEip usulan prograr yeng diajulan oleh

Ppnilit I}itras:

a. d.letir nrri .esing-re5ing lelorpol

b, terpat belajar rising-tasing lelo.pol

c. daltar nrm rarge belajrr

d, nara tutor pertelorpol/bidanq studi

e, nara pengelola rasinq-ra:ing lelorpol

f, nara penyelengqari arsing-..sinq te-
lorpol

ada

tidat

eda

ti dal
rdr

t idal
rdr

tidal
ada

tidal
rda

tidsl
ada

tidal

I
2

J

J

3

J

3

J

J3, J

66,6

100

100

100

100

100

100
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Eerdasarkan tabel IV-16 diketahui bahwa 66'67' Peni-

lik Dikmas tidak mempunyai arsip data yang lengkaP ten-

tang ust-rlan Program yang diajlrkannya' l"lesLipun demikiant

terlihatbahHadokumenyanqseharusnyadilampirkandalam

arsip tersebut ada, kecuali daftar nama tLttor perbidang

studi dan pengelola program belajar-

b. Pel a*sa anP ran Ee Ia iar

Ll LancarnYe Pelaksanaan Tuoas tlasino-nasino Pe r9o-

naI Terka t

Eerkenaan dengan lancarnya pelaksanaan tugas masing

masing personal terkait ini. dapat diperhatikan kelancar

an tugas dan kewajiban warga belajar, tutor' dan Penye-

lenggara Pada tabel-tabel berikLrt ini'

Tabel IV-17

LANCARNYA TUEAS DAN KEWAJIBAN }'ARGA BELAJAR

ne5pond?n

Tutor lEteringan

I

Al terni-
til Jr-
rtban

Aspel
llo.

tlrut
llo.

tutir

T=tio99i
S=seding
I=turang

H=h.r.oni9
g=eeding

[=tur.n9

66,6

3J,l

100

66

J3

66,6

6

J

2

t

2

I

3

2

I
T

5
K

T

5

r

T

s
x

H

s
r

Ieteraturen rengiluti tegirtrn belajar

Freluensi dtlar renqiluti tegiltrn belrjer

Ierauan rengiluti tegi.tan belejar r:ndiri

Huhun0an anttre EesBla rirga ielajarr penye-

lenqqira, dan Perbirbing

3

I

I



I'iemeprhatiLan tabpl IV-17 terlihat bahwa warga

lajar melak=anaP,an tugas dan kewajiabannya dengan

Hal tersebr-rt terlihat dari pernyataan sebagian

(66r67.i tltor bahwa keteraturan Harga belajar dalam

ikuti kegiatan belajar adalah "tinggi", demikian

halnya dalam frekuensi kehadirannya serta kemauan

mengikuti kegiatan belajar. Selain dari pada i tu,

P.eharmon isan( LOO?., tLlt-or menyetaP'an bahwa terdapat

bLrngan antara sesama warga belaj er r pengtlola, dan

63

be-

baik .

besar

meng

j uga

dal am

Semua

hu-

Pem-

bimbing -

BerdasarLan perolehan data tersebut dapat dikatakan

bahwa dari pihak warga belajar terdapat kelancaran dalam

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai warga bela-

jar, beril,,ut ini dikemLlkakan perolehan data yang berhu-

bungan dengan kelancaran tutgas dan hewajitran tutor seba-

gai salah satut komnponen Penting dalam penyelenggaraan

h.ejar Paket A, sebagaimana disajikan dalam tabel IV-18'
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Tahel I V-1E}

LANtrARNYA TUGAS DAN KEI.IAJ IBAN TUTOR

Berkenaandengalancar-tidaknyapelaksanaantugas

dan kewajiben tutor, berdasarP'an tabel IV-18 diperoleh

beberapa temuan' Pertamat dalam mendidik ' membimbing dan

mengajar sesuai dengan bidang studinya ternyata hanya

sebagian kecil (-15r37-) saja yang "selalu" melal"sanakin-

nya. SedangP'an yang lainnya "Ladang-kadanq" saja dan bah

han "tidak pernah" melahukannya '

Kedua. dalam menyLlsLtn Program belajar ternyata

sEbagian besar (66.67-) rnenyatakan "selaIu" melakuP'annya'

F.etiga. dalam membLtat persiapan bahan belajar pe-

Iengkap yang bermLtatan lokal ' 
berclasarLan pernyataan

1c-,O7. PeniliL ternyata "tidak pernah" dibuat oleh tutor'

Pernyataan yang demil:ian diaP'L(i sendiri oteh selurlth

( 1O()7. ) tutor .

n:rpdtdst

P6ri I il

I

IEter qIutr

17

Al tErna-

til Jr-
Ieba,

It.
tutir Aspt

th.
lkut

5[.s€lalu
Xd4da{-h

firg
IFtidal pr-

nah

lm3

I
I
t

2

I

2

I

66,6

$'3

s
s
s

&16

S'J

3

J

J

lm

sl
H
]P

sl
xd

IP

Ya

Udet

yi
tidlt

lbrgrjar, mbibing, dan dxl Edidit
sr6'!ai d€nqJl bidrq studinYa

Itnyt s,l progrx bel.jar

lsrhrat persiapn hhr hlain Fl69-
l.py g hrret lolel

Itnilai te.e4m nrqr belajrr

2

3

I
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A|:hirnya. keemPat! berdasarkan pernyataan sebagian

besar (66r67.) penilik diketahui bahwa tutor melal'sanal'an

trrgasnya dalarn menilai kegiatan belajar'

Eerdasarkaninformasiyangdiperolehtersebutdapat

dikatakan bahwa ada dlta tugas Pokok' yang belum dilaksa-

nak-an oleh tutor, yakni mendidik ' membimbing dan menga-

jarnya sesuai dengan bidang stltdi masing-masing dan mem-

buat persiaPan belajar yang berisi muatan lokal' Kelihat

annya belr-rm di Iaksanal'an oleh tutor kegiatan mendidik t

membimbing dan mengajarnya sesuai dengan bidang studi ma

sing-masing karena mEmang belurm ada tr-rtor bidang studi'

SedangP'an berkenaan dengan belum terlaksanannya kegiatan

tntor membttat PersiaPan belajar yang berisi muatan loP'al

berhubt.tngan denqan pelajaran itu Eendiri belum terlaksa-

na, harena i:ejar Paket A baru terselenggara dalam waktu

yang sangat singP'at (skitar satu bulan)' Berdasarkan wa-

wancara bebas diP'etahr-ti bahwa tLrtor telah membuat prog-

ram belajar berdasarLan modltl yang tersedia-

|-lasihberhubungandengankelancaranpelaksanaan

tllghas masing-masing personal terkait' beriLllt ini dike-

mr-rh.al,.an perolehan data yang berhLlbungan denqan kelancar-

an tngas dan kewajiban penyelenggara sebagai salah gatu

komnponen dalam penyelenggaraan llejar Paket A' sebagai-

mana disajikan dalam tabel IV-19'
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Tabel I V-19

LANCARNYA TU6AS DAN KEWAJIBAN PENYELENGEARA

th.
tkut

tb.
tutir kpet

Alterna-

til Je-
sbar

ftespmden

ktPr qutPenitit Tutor

l I

I

?

J

1

llerd0rsq larga hlajrr agar telejar dr
nq*r attif

lkrydiatur lasilitas:
a, htJ{ belajrr yeq drPat rurPrq

seru ;rrga telaiar
b, I€rpit ddut Y q cutup

c. Prpar tulis d Frelatsnya

klaprtan teqirtan hlajar tepada Fr-
bina satu hrlar selrli

irbina l hr{cl tait darqat tutor, pe-

qelolr, dar prbina

Sr

J

]P

Ya

tidal

TI
tidit
ye

tidel

sl
J

TP

sl
J

lP

2

t

J

3

J

I
7

J

fi'h

lm

lm

lm

100

tm J tm

$r.serin9
J =jar g

IFtidrt per-

nalt

Sl=sehlu
J =jBr q
Ttstidat per-

nart

Eerdasarkan tabel IV-19 dapat diperoleh berbagai

informasi tentang penyelengqara' Pertama' menunjukkan

bahr.ra sebag j-an be=ar (66r67') penilik menyataP'an bahwa

penyelenggara "serin9" mendorong warga belajar untuk be-

lajar dengan al'tif '

l:edLla r berkenaan dengan penyediaan fasilitas oleh

penyelenggarar ttrlihat bahwa semua (1OD7') penilik menya

takan bahwa penyelengqara menyediakan fasilitas belajar

yang diperlukan. yakni rltang yang dapat menampltnq 5emua

warga belajar, tempat duduk yang cukupt dan papan tulis

serta peral atannYa,

ilii;=;i urI iEfr rusTAr :

IK:P P^' .
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lletiga, dalam hal pelaporan. sebagian besar (66'67')

penilik menyatakan bahwa penyelenggara "tidak pernah" me

laporkan penyelenggaraan k'egiatan belaj ar '

l..eempat! dalam hal Fembinaan hubungan yang harmonis

dEngan tutor, warga belajarr dan Pembinan terlihat bahwa

penyelenggara "selalu" membinanya, hal tersebut dinyate-

kan Dleh 1r-,r-)7' Penilik' dan didukung oleh 1OO7- tt-lttrr'

Eerdasark-an temuan-temuan tersebut; ternyata ada

satlr tugas pokok yang belr-rm dilakukan oleh penyelengga-

ra, yakni melaporP'an Penyeleggaraan kegiatan Kejar Paket

A yang d i se I enggarakannya kepada Penilih Dikmas'

Setelah mengetahuti kelancaran pelaksanaan Program

Kejar Paket A di lapangan berdasarkan pelaksanaan tugas

dan kevrajiban masing-masing personal terkait, berikut

disajiP,an perolehan data yang berkenaan dengan lantrarnya

pelaksanaan Program belajar di lapangan'

2) Lancarnva e*s€naan Proaran Bel lerPal

Lancarnya pelaksanaan program belajar dapat dilihat

dari terse I enggaranya semura mata pelajarant tersedianya

bahan belajarr dan tempat belajar' Temuan Penelitian un-

tuk masing-masing aspek tersebllt daPat diperhatikan da-

lam peroleh data pada taLrel-tabel berikut-
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Tabe I
TERSELENGGARANYA

I V-2O

KEGIATAN BELAJAR

llo,
urut

l{o,

[u tir Aspel

AI terne-
til Ja-
raban

Responden

IeteranganPenil it Iutor

l 7I 1

I 169 TersplEnggirany3 seluruh .ata pele-

jrran
llatr pelaj arrn yang terseleflqgari!

a, Pendidi tan Pancasila

b. Pendiditan Agala

c, Pendidilan kerrrgrnegaram

d, Bahasa Indonesia

e, llerbrca dio lPnul ie

l, lla teratiia (berhitrnq)

g, Ilru bu.i

h, Sejarah nasional drn urur

i, terajinan tangan drn lPsenian

j, Pendidilan jrsrani dan lesehatan

g, llenqgarbar

y.
tidat

ya

ti dat
ya

tidrl
yr

tidal
ye

ti dat
yr

tidat
y.

t idak
yr

tidrl
ya

tidat
ya

tidat
Ye

tidrt
ya

tidal

J

3

I

l

J

J

I

2

I

T

J

3

t00

t00

3J,J
66, J

t00

r00

t00

100

JJ, J

66r6

b6,6

JJ,3

100

100

100

J

J

I
2

J

J

3

J

I
2

2

I

3

t00

100

3J

66

100

100

100

100

t

, i

JJ

66

6b

t3

t00

100

100

3

6

6

J

,

t

t

FlempehatiP'an tabel IV-zO terlihat bahwa semua dae-

rah sampel berdasarkan Pernyataan semua (1OO7') penilik

dan semua (1OO7-) tutor "belum menyajikan" selltruh mata

pelajaran yang seharusnya dipelajari oleh warga belajar'

Letrih jat-th, melalni tabel IV-ZO dapat diketahui bahna

berdasarkan pernyataan semua (1OO7-) penilik dan tutor'

,nata-mata pelajaran yang "tPlah diajarkan" ialah (a) Pen
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didikan Pancasilar (b) Pendidikan F:ev{arg anegaraan t (c)

Bahasa Indonesia. dan (d) t'laternatika (berhitung ) ' ditam-

bah dengan (e) SPjarah Nasional yang dinyatakann oleh se

bagian besar (66167-) Penilik dan tutor sebagai mata Pe-

lajaran yang "telah diajarkan" - Sedangl:an mata pelajaran

yang "belum diajarl,.an" yang dinyatakan oleh sebagian be-

sar (66rbZl penilik dan tutor, adalah (a) Pendidikan Aga

ma dan (b) Ilmu Eumi; bahkan (c) Kerajinan Tangan dan Ke

senian, (d) Pendidikan Jagmani dan Hesehatan, serta (e)

Henggambar menltrut semua (1OOZ) penilik dan tutor "belum

diaj ark an " .

Eprdasarkan temuan-temuan tentang penyelenggaraan

mata-mata pelajaran tersebut, diketahui bahwa begitu ba-

nyak mata pelajaran yang belum diajarkan, sehingga menifli

blrlhan Pertanyaan mEngaPa hal itu terjadi? Berdasarkan

wawancara bebas dengan penilik dan tutor diketahui bahwa

rnasih banyaknya fliata pelajara yang belum diajarkan kare-

na di samping Kejar Paket A setara 5D ini baru saja di-

selenggarakan. juga ditebebk'an masih terbatasnya jumlah

tutor yang telah bersedia untuk melaksanakan tugasnya'

liesediaan tutor untltL melaksanaP'an tugas sebagai tu

tor tersebut berht-tbungan dengan dr-ra hal ' Pertamat belum

turnnnya honor sesuai dengan perjanjian yang dibuat an-

tara penilik dengan tutor- Xedua, belum turunnya Surat

F:epLrtLtsan PenLlgasan masing-masing tutor- Sedangkan surat

penLrgasan tersebut merupak-an salah satu motif utama yang

mendorong para tutor ltntuk rnenjadi tLltor l{ejar Paket A'
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Sebab dengan menjadi trttor merttpal:an salah satLt cara Lln-

tuP. mengltmpurlkan credjt point dalam rangka kenaikan pang

t-.at yang bersangkntan -

I'lasih berhubugan dengan lancar-tidaknya pelaksanaan

program beLajar' pada tabel IV-21 disaj ikan Peroleh data

yang berhr-tbungan dengan tersedianya bahan belajar'

Tabel I V-21

TERSEDIANYA BAHAN BELAJAR

EerdasarP-an tabel IV-21 , diP.etahui bahwa semLta

( IOCTZ I

sed ia

penilik

"tidal,

dan tutor menyatakan bahwa modul yang ter

cukr-rp". Sedangkan dalam hal ketersediaan

alat peraga terdapat perbedaan penyataan antara penilik

dengan tutor. Semetara sebagian besar (66162) penilik me

nyatakan bahwa alat peraga yang tersedia "tidak cukup,',

sedangkan semua (1OO7-) tutor menyatakan drngan lebih eP.-

strim bahwa alat peraga lrntuk setiap pelajaran "tidak

tersedia", jadi bukan "tidak cukup" -

It
llrut

It.
htir AsFf

Al tHne-
til Jr
ieb

ksFdst

teterr{JlPmilit Iutr

I I I I

t Iers€di ir drl

Iers€di$ya rlat perag mtut setiap

.atr Flijar,l

c

E
E

c

I[
E

J

I
2

lm

s'J
*rt

l

3

lm

lm

C <utrry

IC=tidat ruhry

IFtidit lrf-
rdia
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Akhirnya, masih berhubungan dengan lancar-tidaknya

penyelenggaraan program belajar dapat dilihat dari ter-

sedia atan tidaknya tempat belajar yanq memadai sebaqai-

mana tergambar dalarn tabel IV-22'

Tabel IV-22

TERSEDIANYA TE]'IPAT EELAJAR YANE MEI'IADAI

Eerdasarkan tabel IV-?2' diketahui bahwa menurttt se

mr-ra (1(rO7-) penilik kegiatan belajar diselenggarakan di

sekolah. Pernyataan yang demikian didukung pula oleh se-

Inruh ( 1a-)O7') tlrtor- Eegitu jurga halnya dengan persyarat-

an tempat beLajar! semna tutor dan penilik menyatakan

bahwa persyaratan nntuk sebnah ruang belajar yanq layak

terpenurhi.

EerdasarP'an penyajian data tentang terse I enggaranya

semLta mata pelajaran, tersedianya bahan belajar' dan tem

pat belajar yang memadai yang menjadi indikator lancar

atau tidaknya Penyelenggaraan Proqram belajar dapat di-

simprtlkanbahwasecarakeseluruhanprogrambelajarbelum

Rlrgatdci

IutrPglilil Xeterrqa

I

Al tern.-

tif Jr
iabxn

kFt
tt.

htir
b,

tkut

nF{rrah Fdd'

5 =*tol.h
L =l.imy.

lm

lm

J

1m

lm

p
s

t

I3
tidii

l12l
250

175,

251

Ierpit hliisr

lles hi syirat

I
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berjalan dengan lancarr ha1 tersebltt terlihat dari belum

Eem,-lanya mata PelaJaran yang diajarhan dan tidak cuknp-

nye modr_tI sErta tidak tersedianya alat Peraga- Dengan

demikian dapat dikataP'an bahr+a dari segi lancar-tidaknya

proqram belajarr maka penyelenggaraan Proqram l(ejar Pa-

k-et A belum efisien -

SelanjLl+-nya, efisiensi penyelenggaraan Program Ke-

jar Faket- A dapat dilihat dari kelancaran kegiatan sLlper

visi dan monitoring, sebagaimana disajil'an beriP'ut ini'

c, Kelancaran SuDerVLg L dan t'lonitorino

Sehn brtngan

dan monitoring t

na yang tersaj i

denqan kel ancaran

d i kemutk-aP'an temuan

dalam tabel IV-2-

pelaksanaan suPervrsa

penelitian sebagaima-
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Tabel IV-23

KELANCARAN SUPERVISI DAN ]'TONITORING

l'lemperhati k'an tabel IV-23 diketahui bahwa pihak-Pi-

hal, yang terlibat dalam Legiatan supervisi dan monitor-

ing adalah Pengelola' P-epala desa/lurah' dan penilik'

Pengelola, sebagaimana yang digambarka dalam tabel IV-?t

sampai saat pennqumpulan data penelitian ini dilaksana-

kan belum satu daerah sampel yanq memPunyai lembaga Pen-

gelota kegiatan belajar |iejar PaLet A setara SD' Sehing-

ga dengan demikian, otomatis P'egiatan supervisi dan mo-

n6F d€tt

TutorPslilit Ieteraga

I1

Altern -

til Ja-

xabrt

lh,
hrtir kppt

tb.
tkut

Pgrgelola tidal

da

Pstelol. tidrl
de

Pmqeloh tid:t
di

SFsPring

Ir=jrrfll
IFtidal Per-
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tm

lm

3

3

lm

lm

3

3

3
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Jr

IP

Sr
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IP

Sr

Jr
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Sr

Jr
IP

Sr

Jr
]P

Sr

Jr
IP

tuEelola sberita birbirql t*nis
da adrinistr:tif tepada patyelenggara

Pgrgplolr sterilar bi.binq$ leP'da

Pgngelole Hhrit sar:n-rara le9#a

tutor der PnPlenggara

lpgali desa :rberilr sar -ssrl da-

lar pelalsenat grqrel

Pmilit F$FrYisir Hlitorr Eli-
lai der grgendalita Plrtsrwt Pq
r

P€nilit rncel t€tm.r l 0rE rta pr09-

tutor

rT

Tfi

RI

NI

n0

zta
315

TN

Itl

2

l

6

I

I

a
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n.i.toring belum di IaP.ukan oleh lembaga yang di'maksud '

Dengan sendirinya pula, kegiatan monitoring yang geha-

rLrsnya dilakllkan oleh pPngelola tidak dapat diekspos da-

Iam laporan ini.

liepada desa/lttrah melalukan kegiatan st-tpervisi me-

lalui pemberian saran-5aran akan pelaksanaan program Ke-

jar PaP,et A. l"lenurut semua (1QO7') Penilik kegiatan yanq

demiP.ian "sering" dilakukan oleh l'epada desa/lurah' Seba

IiP,nya. semua ( LC-rO1^l tlrtor .nenyatakannya "jarang" mela-

P.uP.annya.

Eerkenaan dengan bentuk kegiatan suPervisi dan moni

toring yang dilakuka oleh penilik, berdasarkan tabel IV-

?3, diketahui bahwa P.egiatan tersebut dilakukan dalam

benturl, mensLtpervisi, memonitor, menilai dan mengendali-

kan pelaksanaan program serta menEPk kebenaran peserta

program- Dalam mensupervisi! ,nemonitort menilai dan men-

gendaliLan pelaP'sanaan pTogrem,. semua (lOO7') penilik me-

nyatakan bahwa mereka "sering" melakukannya, sebaliknya

semua (1OO7-) tutor menyatakan bahwa penilik "jarang" me-

lat,LlP.an hal yang demikian. Beqitu juga halnya dalam men-

cek kebenaran Peserta programr 5s6113 ( 1(-)O7-) Penilik me-

nyataP.an "sering" melakukannya. sebabliknnya Eemlla

(1Otr7,) tutor menyatakan bahwa penilik "jarang" melakukan

hal yang demi k ian .

AP.lrirnya. efisien atau tidaknya Penyelenggaraan

program Kejar Paket A juga ditentukan oleh kelancaran

kegiatan evaluasi dan pelaporan' Untuk itu' beriP'ut ini



73

disaj j-kan perolehan data yang berhubungan dengan lancar-

tidaknya kegiatan evaluasi dan pelaporan-

d. Kelancaran Evaluasi dan PelaPoran

Dalam hal kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pela-

poran dapat diperhatikan perolehan data t'Prdasarhan ta-

bel IV-24 yang disajikan berikut ini.

TabeI I V-24

KELANEAEAN EVALUASI DAN PELAPORAN

llo,
urut

l{o,

Sutir Aspel

Al terna-
til J.-
reban

Responden

leteranganPcni I il

I I

I

7

21t

212

Tutor renilai lerarpurn rrrga belairr

Laporan dari pengPl0la lep.di Penilil
Dihag

ya

tidrt

rda

tidel

l

J

100

t00
Pengelole ti-
dat ada

Sesutai dengan tabel IV-24. maka dalam hal evaluasi

dan pelaporan ada dua pihal" yang terlibat' yaP'ni tutor

dan pengelola. Tutor berkewajiban melakuhan kegiatan pe-

nilaian kemampuan dan hasil belajar warga belajar' Dari

tabel tersebtrt terlihat bahwa menurrut seflrLta (1Oo7') peni-

liP. tLttor melaksanakan kegiatan penilaian I'emampuan dan

hasil belajar warga belajar- Sedangkan pengelola ber[:e-

wajiban membuat laporan tentang penyelenggaraan kegiatan

belajar kepada Penilik Dik-mas- Tabel IV-24 tersebut mem-
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perl ihatEan EPmua ( 1OO7-) penilik menyatal'-an bahwa lapor-

an yanq demikian tidal" diterimanya. Tidak adanya laporan

yanq demikian dikarenakan sampai saat peng[mpLlIan da-ta

penelitian ini. pengelola kegiatan belajar Faket A itu

sendiri bell.tm ada pada setiap daerah sampel '

Sehnbungan dengan kelancaran kegiatan evaluasi dan

pelaporan tersebr-tt dapat ditarih kesimpulan sementara

bahwa Legiatan evaluasi telah berjalan dengan lanEart

sedangl:.an kegiatan pelaporan belltm terlal''sana sesnai de-

ngan yang diharaPkan.

Dengan disajikannya perolehan data analisisnya ten-

tan Lelancaran kegiatan evaluasi dan pelaporan tersebnt'

maP.a pembahasan mengenai efisiensi penyelenggaraan prog-

ram telah selesai. EeriP'r-rt ini disajilian perolehan dan

analisis data yang berhltbungan dengan rel"rutmen warga

bel aj ar clan pengelomPokkannYa'

4. Rekrutmen Narga Eelaiar dan Penbentukan KelomPok

Gambaran rekrlttmen ]aarga belajar dan pembentukannya

mencaknp prosedrtr rekrutmenwarga tPlajar dan persyaratan

apa yang harus dipenuhi untuk dapat dikelompoP'kan dalam

Lelas Eetara kelas I-..MD. Gambaran yanq demikian di-

sajikan melaltti tabel IV-25 berikut.
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Tabel I V-25

REKRUT]"IEN WARGA BELAJAR DAN PEHBENTUKAN KELOI'IPOK

Memperhatilean tabel IV-25 diperoleh dua informasi

pokok, yakni prosedltr pembentukan kelompok dan persyara-

llo,
lJru t

llo,
lutir Aspel

Alterna-
tit Ji-
rebin

Responden

Iet!ranqanPenilit

I I

I

2

3

1

273

271

273

21h

211

Prosedur pengutpul rn d.ti !

a, llenyarprilan lormt isirn lPprda le-
pela selol.h dan lePalr desr

b, ltentabulrsi date Yang rrsut

c, llengadatan cel sileng

Persyaratan untuk d.Pit diterira dalar
lelorpol beleirr set.re lela5 I

r. lhur
b, PEndiditrn terathir lehs
c. (esehatrn

Persy.ratan untul dapat ditrrira drlel
lelorpol telalar setara kelas Il
a. Urur
b, Pendidilan terathir lelrs
c, [esehatan

Pereyaretan untul daprt diterira dalrr
lelorpot belaiar setire lPlis III
a. Urur
b, P?ndiditan tertl hir lelas
c, Iesehatan

Pergyaratin untul dapat diterila dalrr
lelorpol belejar set.ri lelas IV

a, Urur
b, Pendidi lan tPrelhir lPlas
c, [esehaten

ya

ti drl
I.
tid.t
y.

ti dal

E

s
l(

I
s

x

B

s
(

B

s

x

I
2

t
I
I
,,

3

l

J]
66

33

66

JJ

66

I J

6

J

6

J

h

I

I

I

,

Pengelo.pott.r
belur di hlulrn

B=bai I
S=eeding
(=lur.n9

Pengel o.potl.n
belur dilatulen

PEngel o.potlen
belur dilrlulan

Pengel pollen
belur dilalulan
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tan pengelompokP-an. Eerkenaan ProsEdur pembentukan ke-

lempok terlihat bahwa pada umumnya (66'67-) tutor menya-

takao bahwa dengan bahwa prosedutr rekrlttmen warga bela-

jar tidak rnelalr-ri: (a) Penyampaian format isian kepada

kepala seholah dan kepala desa, akibat dari r:ondisis

yang demikian ialah bahwa; (b) Tidak ada keqiatan flrenta-

bulasi data; dan (c) Tidak ada kegiatan mencek silang

data untnk mengetaht-ti I'esahihan data yang diperoleh' ka-

rena seharl]snya data yang dicEk silang tersebt-tt adalah

data yang diperoleh dari kepala desa dan kepala sekolah'

belum ditempuh sesuai dengan semestinya'

DaIam hal pengelompokkan warqa belajar atas kelom-

poP. yang setara denqan kelas I' IIt III' dan IV SD per-

timbangan yang digunakan untltk itu adalah umur' pendidi-

Lan terakhirr dan P'esehatan (untLtk semua kelompok) ' Ter-

nyata Eetelah pengLlmPulan data dilaLukan' pengelomPoLkan

yang demikian belum dilakukan (sebaagaimana digambarP'an

dalam tabel IV-ZS- Akibat dari keadaan yang demikian la-

poran ini +-idak daPat mengekspos apak'ah persyaratan pe-

ngelompoLkan warga belajar setara dengan kelas I--IV te-

lah terPenuhi, kecuali data yang berhLlbnngan denqan kese

hat-an warqa belajar- Semua PeniliL (1OO7') menyatakan bah

wa l:.esehatan warga belajar "bail: "

5- Rekrutmen Tutor dan PengeTola

Sesuai dengan tu j L(an Pene I i ti.an t

pengelol a, ada dtta

dalam hal rekmak a

aEpel,rntmen tntor dan Pol,ol, yang



al..an diEh.sposr yakni (a) persyaratan rel:rLrtmen dan

lah pengelola dan pengelola dan (b) perbandinqan

trrtor. kelompok belajar, dan warga belajar'

masing disaj ikan sebagai beriklrt'

a- Pe rgYaratan dan Jumlah Tutor serta Pen ToIa

79

J Urn-

jumlah

l'lasing-

Gamba ran

sebagai tt-ttor

pat di perol eh

tentang persyaratan ltntt-tl' dapat dijadikan

dan pengelola serta gambaran jumlahnya da-

informasi melalr-ti tabel IV-26 berikut ini'

Tabel IV-26

REKRUTI.IEN TUTOR DAN PENGELOLA SERTA JUI1LAHNYA

llo,
Urut

llo,
Eutir AEpPI

Al terna-
til Ja-
rrban

nesporden

(etrr.ngaIPeni I il
I

I

J

278

219

2S0

lletperti.bengtan syerit yanq harus di-
penuhi dal at rulrutrrn tutor

leadaan tutor lhasil observasi ):
a. Jurlah
b, Latrr belatang Pendiditan

I ) XPguru.n
2l l{onleguruan

c, Pelerjran
l) Euru Sl)

2) llonguru
d. J

I
2

e, P

I
7
J

r t dari tinggal dari lolasi
llr

--2 lt
2tr

ngetrhu.n tenting Pilrt A

Tin
Sed

Ren

q9r
ing
dah

l, Sanqgup .e.bantu prosPs belajar de-

ng.n i.b.lan yeng ditentulan
l) SingguP
2) Iid.t sanggup

(eadarn pengelola

ya

tidal

ll org

ll org

ll org

9 0r9
2 org

l0 org
I org

ll org

2

I
66 t 6

3I

Iidet adr
ngelol a

pe-
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t'lemperhatikan peroleh data pada tabel IV-26 terli-

hat bahwa dalam rekrutmen tlttor. pada umumnya (1OO7') Pe-

nilik menyatakan dengan "memperhatikan persyaratan yang

harus dipenuhi"- Dengan demikian. s€sLlai dengan Petun-

jnE Tet';nik Rekrutmen Tutor yang dik'eluarkan oleh Depdik-

bud, maka tutor yanq direP'rut adalah tutor yang memenuhi

syarat-syaraL berikutt: (1) mempunyai latar belaP'ang pen-

didikan kegltrltanr (2) diutamakan guru sekolah dasart (3)

berLempat tinggal yang dehat dengan lokasi penyeleng-

graan Kejar Paket A, (4) memilik cukup pengetahuan ten-

tang materi yang akan diajarkan, dan (5) sanggr-rp memban-

tn proses belajar dengan imbalan yang ditentukan'

Selanjutya, melalui tabel tersebut juga dapat dipe-

roleh informasi berkenaan dengan tutor, yakni secara ke-

selnruhan mereP.a berjurmlah 11 orang; semLla berlatar be-

lakang pendidikan kegltruan: semLta berlatar belakang pe-

lierjaan pokok sebagai guru; berjarak tempat tinggal pa-

ling -iauh antara L--2 kn dari lokasi belajar; 10 oranq

,nempltnyai pengetahuan "tinggi" tentang l(ejar Paket A dan

I orang "sedang"; serta semua sangquP membantu proses

pembelajaran dengan imbalan yang ditentukan'

Selanjutnya, perlu dikemukakan bahwa Eelel'si/rel'-

rutmen pengelola tidek dapat diehspos dalam Iaporan ini'

Hal tersebut dikarenakan penqelola l(ejar Paket A setara

SD tidak terdapat di daerah satnPel penelikian ini'

Lebih Ianjut dapat dikemukakan perolehan dan anali-

sis data tentang perbandingan tlttor, kelompok belajart

dan warga beIajar-
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Tutor. KeTonook Belaiar' dan llaroa Bela-b- Perbad indan

iar

Perbandingan jumlah tutor, kelompok belajar'

belajar dapat diketahui melalui penyajian

dan

tabe I
warg a

tv-27 -

Tabel IV-27
PERBANDINEAN TUTOR ' KELOI'IPOK BELAJAR'

DAN WARGA BELAJAR

Jlh. Tutor J lh.l..ej ar Jlh. tG
PerbildirEm

Tr-rtor-: K.ejar
lH*dirEla-l
Tutor-: W.B.

11 B 24b L 4 1 L = 2.,4

Berdasar|.an tabel IV-27 diketahui bahwa jumlah tu-

t(]r Lintuk seluruth daerah sampel adalah 11 orang r jumlah

kelompok belajar I kelompoh. dan jLlmlah warga belajar

24h orang- Dengan demik'ian! perbandingan antara tutor

dengan kelomPoL belajar adalah 1'4 : 1' artinya tersedia

114 orang tlrtor unt-uP' melayani satu kelompol' belajar'

Sedanqkan perbandingan antara tutor dengan r'rarga belajar

adalah ! : ?2,4, artinya tenaga tutor yang tersedia un-

l$k- 2214 warga belajar adalah satu orang-

Selanjutnya perlu pula dikemltkakan bahwa Perbanding

an antara jumlah tutor bidang studi dengan jumlah warga

belajar tidak dapat diel"spos' HaI ini disebabkan sampai

dengan pengumpnlan data penelitian ini dilaksanaP'an be-

lnm terdapat tutor tertentu yang bertugas untuk mengaja-

rakan bidang studi tertentu '
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Selanj(tnya dikernuk-al.'an temuan penelitian yang ber-

kenaan dengan peran SllE! penilil', dan pihak-pihak lain-

nya yang ttrlibat dan/atalt seharusnya terlibat dalam pe-

nyelenggaran dalam penyelenggaraan Kejar Paket A'

b- Peranan sKE, Penirik, dan Pihak Tainnya

a Peranan 9KB

Dalarn hal Peranan SKB dalarn penyelenggaraan liejar

Paket A dapat diinformasiP'an bahwa berdasar kan $'awanca-

ra yang tidak terstrul'tur dengan Penilik, Kakancam' l(asi

Dikmas. dan Kepala StiE diketahlti bahwa SilB tidak berper-

an penting dalam hal ini' baiE dalam pelatihan pihak-pi-

hak yang terkait muapLln dalam persi a pan / perencanaan ' Pe-

latihan pihaL-pihak terkait dalam penyelenggaraan l(ejar

Paket A setara SD langsung ditangani oleh Eidang Dikmas

tianwil Depdikbud Sumbar, sedangkan SKE hanya diperankan

personalnya saja sebagai pelatih calon pelatih' Dalam

hal pers iapan / perencanaan diperoleh informasi bahwa Kasi

Dikmas l:.abupaten r t:al:ancam. dan Penilik Di[:mas liecamatan

tidak sempat mengadakan koodinasi dengan Sl(E' Hal terse-

br-r t di samping disebabkan lambatnya diterima informasit

jrrga mendesaknya penyeleggaraan l(ejar Paket A setara SD

yang d i mak snd '

Eerikr-rt dik'emukal'.an temLtan penelitian yang bPkenaan

dengan peranan Penilik/Pembina dalam penyelenggaraan ke-

jar Faket A setara SD.
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t.-: , Peranaa Penil ik

EerdasarLan Fetltnjrlh Teknik yang dikeluarhan oleh

Depdikbud. maka dalam penyelenggaraan l'ejar Paket A se-

tara SD FeniliP' Dik'mas F-ecamatan mempunyai peranan seba-

gai berikut (1) Henyusr-rn daftar calon warga belajar yang

ada di wilayahnyai (2) l-lenyr-rEun daftar peserta (r'rarga be

lajar)i (3) l'lemantaLt r mEnsuPervisi, mengawaasi' menilait

dan mengendaliP.an pelaksanaan program Kejar Paket A; (4)

I,lengadakan cek kebenaran peserta program; ( 5 ) t'lengadakan

kontak-kontak kerjasama dengan pengelola, penyelenggarat

dan tutor melallti pertemuan dijadr-ralkan secara teratur;

(6) Henyusun laporan kepada Kasi Dikmas berdasarkan la-

poran dari pengelola dan/atalt Penyelenggara tiap satu bu

lan; dan (7) l"lengkoordinir penyusunan dan penyelengga-

raan tes hasil belajar warga belajar' Informasinya ten-

tang pelaksanaan fungsi penilik Dikmas tersebut dapat

diperoleh dengan diperhatiP'an tabel IV-ZE berikut ini'
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Tabel IV-28
PERANAN PENILIX DALAI'I PENYELENGGARAAN

KEJAR PAKET A SETARA SD
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tutir fupel
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t'lemperhatikan tabel IV-ZB' diperoleh informasi seba

gai berikut- Pertama, semua (1OO7-) penilik didr-rkung oleh

semua ( 1r-)r-) ) meyatakan bahwa penil j.k berperan dalam menyu

srrn daftar calon e{arga belajar. }ieterlibatan para peni-

lik tersEbLtt didukung oleh bukti-buhti adanya dokumen

daftar calon warga belajar pada semua penilik (1OO7') '

lleduta, semua ( 1OO7. ) peni I ik berperan dala'n Penyusu-

nan daftar peserta wajib belajar, Semr-ra (1OOZ) Penilik

mempunyai dokumEn yang membuktikan keterlibatan mereka

dalam menyltsun daftar calon warga belajar. Pengakuan

yang de.niP,ian dibenarkan oleh semua (1OO7.) Kakancam'

Ketiga, dalam hal mensupervisir menilai dan mengen-

dalikan kegiatan belajarr sebagia besar (66'67-) penilik

dan sebagian besar (66rbi|) Kakancam menyatakan L:eterli-

batan Penilih dalam hal tersebrtt. Meskipun demikian, ha-

nya sebagian kecil (33rf,7') saja penilik yang dapat menun

jnkhan hLlhti berrtpa dokumen bahwa yanq bersangkutan me-

mang terlibat dalam ketiga kegiatan tersebut-

iieempat, berl'enaan denqan rnencek kebenaran peserta

pregram dan mengajltkannya semlla (1QO7.) Fenilil' menyata-

kan bahwa mereka berperan dalam hal tersebut' Peran ter-

sebut didr-rkung dengan adanya bukti (dokumen) pengajuan

usurlan warga belajar. SelanjLltnya, pengakuan yang diser-

tai oleh bukti tersebut didr-rkung kebenarannya olPh semua

( 1t)O7. ) Eakancam -

Kelimar mengenai peranan Penilik dalam mengadakan

kontak P.erjasama dengan Pengelola, penyelenggara, dan tt-t
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tor. terlihat bahwa 1OO7. peniliL memainhan peran yang di

maksudl kecuali dengan pengelola. karena Pengelola mP-

mang tidal'. ada. Hal yang demihian dibenarkan oleh semlta

( IOOZ) llal'ancam' Heskipun demikian, semr-ta (1OO7') penilik

menyatakan bahwa I'ontak-P'ontak yang demikian dilakt-tkan

secara insidental ( tidal' terjadual) '

Keenam. sebagian besar (66'67') penilil' dan Kakancam

menyatakan bahwa peniliP' berperan dalam penyusunan laPor

an bulanan Pelaksanaan kegiatan belajar Paket A' Akan te

tapi, tidak satu pun dari penilik yang dapat memperlihat

kan laporan bulanan yang mereka buat tersebrlt'

Akhirnya. ketujuh, pada tabel IV-28 jusa diketahr-ri

bahwa semna (lOOZ) peniliP' mengkoordinir dan menyeleng-

garakan tes hasil belajar- I'lesk' i pun begitu' semua (1OQ7')

penilih tidak daPat menunjLlkkan dokumen tentang hasil

tes hasil belajar tersebltt '

Peranan Pihak-oihak Lain vana Te r/*a i t denoan Penve-

lenooaraan Xeiar Paket Q setara 5D

Pihak-pihak lain yang seharusnya terlibat dalam pe-

nyelenggaraan KeJar Paket A setara 5D adalah camat dan

P-epala desa,/lnrah' EerdasarLan Hav{ancara bebas dengan Pe

nilik' Dikmas Kecamatan dan Kakandepd i k budcam daerah sam-

pet dapat disimPulkan bahwa camat dan kepala desa/lurrah

belum berperan secara maksimal dalam hal penyelenggaraan

l.iej ar Paket A setara SD' Sesuai dengan perannya dalam

pelaksanaan Kejar Pak'et A' camat seharusnya mengadakan

c
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P.ontah dengan Penilik Dikmas- Atian tetapi' meurut peni-

lik dan Lakancam, kontaL yanq demikian hampir tidak per-

nah dilahukan oleh camat- Demikian pula halnya dengan

kepala degallr-rrah berkewajiban memantau terse I enggaranya

Legiatan belaJar serta medorong l4arga belajar untuk ak-

tif mengiLurti kegiatan belajart menllrut Penilik Dikmas

dan t.akancam, hal yang demikian jarang sekali dilakukan

oleh P'epala desa/lurah tempat Kejar Pak'et A diIaP'sanakan

7. Alc,kasi dan Pemanfaatan Dana Eelajar

Un tt-t P' memperoleh informasi tentang alokasi den Pe-

mafaatan dana d:'gunakan sebagai sumber informasi l(asi

Dikmasr Kakancam, Penilik, Totor' dan Penyelenggara yang

menjadi samPel penelitian ini' Eerdasarkan wawancara ter

buka dengan kesemua sumber terEebLttt diketahr-ri bahwa alo

kasi dan pemanfaatan dana tersebut berpedoman sepenuhnya

Lepada Pedoman Dperasional (PO) dan Petunjuk Teknis Pe-

laksanaan h-ejar Paket A setara SD yanq telah dikeluarkan

yang telah dikeluarkan oleh Depdikbud'

Berdasark'an wawancara dengan berbagai sumber terse-

but dapat di-kemukakan beberapa kesimpltlan umum' sebaqai

berikutt:

l- Cara nenghitung dana dan pengal okas iannYa ' Penghitung

an dana ditenturkan berdasarhan Perencanaan dari DeP-

diP.btrd (Pr-rsat) ' Dana tersebut dialokasikan untuk da-

erah tingkat It II, dan tingkat kecamatan denqan war-

ga belajar sebagai satuan Lrnntuk menghitungnya'



2

aa

Alc.kasi dana unttt* l:egiatan belaiar. Kegiatan belajar

telah dimulai antara tanggal 24 November 1994--7 Janu

ari 1995. Dana dalam bentLlk barang. seperti modul t bu

ku tr-rlis, pensil, rol diterima oleh narga belajar se-

telah P,egiatan belajar berlangsutngl sebelum itu mere-

ka memanfaatLan sarana dan prasarana aPa adanyat mi-

salnya denqan menggunakan buku-buku SD yang tersedia'

Hal tersebut dimungkinP'an karena seluruh tutor adalah

gurLr SD. Sedangkan dana dalam bentuk uangt khususnya

honor untuk tutor belnm turun, kecuali untuk daerah

sampel Kecamatan Koto Tangah.

Sumber dan pengelalaan dana. Sumber dana untuk penye-

lenggaraan kegiatan belajar l{ejar Paket A adalah dari

ProyeP. Nasional, tidak ada sumber dana lain yang da-

pat didayadigunakan untuk P'egiata belajar tersebut'

Semuta dana tersebut dialokasikan untuk Perencanaan se

besar 25Z, pengadaan bahen sebesar 23iZ, dan pembinaan

sebesar 5O7.. Tidak ada bendahara/tim khnsus yang di-

bentuk untuk pengelolaan dana tersebt-tt'

B. Kond isi Lingkungan

EerP.enaan dengan kondisi lingP'ungan, baik yang men-

duhung mauPun yang mengharnbat kelancaran penyelenggaraan

program l(ejar Paket A setara SD berhutrungan dengan penye

bab-penyebab terjadinya lt-tlusan SD yang tidak melanjut-

kan atau DO, tingkat aspirasi dan motivasi orang tlta/ma-

syarakat terhadap pendidiP'an, dan keadaan kehidupan eko-

3



norni ,nasYarakat. Pada bagian

sing asPeP' Yanq berhubungan

89

ini dikemukakan masing-ma-

tersebt-tt.

Faktor Penvebab Teriadinva Lulusan 9D tidak

kan dan Droo Out

fleIaniut-
a

Faktor penyebab terjadinya lt-tlusan SD yang tidak me

Ianjutkan dan drop oltt informasinya diperoleh melalui ke

pala sekolah setempatt Peroleh data dapat disajikan sGl-

bagaimana yang tergambar dalam tabel IV-29' Perlu dike-

mukakanbahwaPertentasepenyebabyangdikemr.rkakanada-

Iah persentasi rata-rata yang dikemuP'akan oleh 3 orang

Kepala Sekolah Dasar yang terdapat pada masing-masing de

salkelurahan yang menjadi sampel penelitian ini-

1
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Tabel IV-29

FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA LULUSAN SD TIDAK

I"IELANJUTXAN DAN DROP OUT

Berdasarkan tabel IV-29 terEebut diketahui bahwa 5e

bagian besar (56r72) da- r faP'tor penyebab tidak melanjut

kannya luluEan SD P'e tingP'at pendidik'an yang lebih tinq

gi pada daearah sampel Penelitian ini adalah faktor eko-

nomi. Begitu juga halnya dengan terjadinya Do sebelufll

anakdapatmenyelesaikanSD-nyapadadaerahsamPel'

sebaqian besar (53,57') disebabP'an oleh faktor ekonomi'

Kelihatanyaadafaktorlainyangcukupdominanyang

menjadi penyebab terjadinya baik anak yang tidak melan-

EEsFdtdst

lbpala SD

7.

Aspek
hb.

H-rtir
nb-

tkut

36,3

7s6
6

1

Fak-tor pmyebab lull-rsrl sD Lidak

rEldtjutk*l:
a- Alas ek-stoni
b. AlBs l kenanrP:rr akademik

c. Alas*t Eosial
d. Alasan geografis
e. Alasst Psikolqis
f . Alas*r lain

aa13
916
2
or4

}4'r7

lm
Jr-rnlah Per-ltase

Faktor PenYtbab ter-j adinYa DO SD:

a. Alas*l eks1gni
c. Alas*l sosial
e, Alastrl PEikologis
J. er"=*t i.twnPl*t ak#rik
f . Alas*r lain

ltr|
JLmlah Persslt,Ee

1

2
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jr-rtkan ke tingkat pendidikan yang Iebih tinggi mauPun DO

5D, masing-masing dengan persentase yang cukup tinggi'

yaLni S6!37' dan 34r77' Faktor tersebut mungkin berhubun-

gan dengan faP.tor aEPirtssi dan motivasi terhadap pendid-

ikan sebagaimana digambarkan dalam temuan penelitian ber

ikLrt ini.

b. Tinokat Aspirasi ltasverakat terhadao Pendidikan

Data tentang tingkat aspirasi masyarakat terhadap

pendidikan ini diPeroleh dari alim ulama' pemanqku adat'

dan cerdik Pandai' Dipilihnya alim ulama' pemangku adatr

dan trerdik pandai tersebLtt sebagai sumber data dil'arena-

han bagi masyarak'at Sumatra Earat ketiga golonqan pemt-t-

ka masyarakat tersebltt merLlpakan tokoh "kunci" dalam ma-

syarakat-DenqandemiP.iandianggapbahwaapayangdike_

mrtk.ak'anolehtokohmagyarakattergebutdapatdianggap

sebagaicerminandaripadapendapatmasyara}'atsetempat.

Eerikr.rtinidikemukal'anperolehandatatentangtingkat

aspirasi masyaraP'at terhadap pendidikan Eebagai mana

tergambar dalam tabel I V-3O -
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Tabel IV-SO

TINGKAT ASPIRASI MASYARAKAT TERHADAP PENDIDIKAN

l'lemperhati l= an tabel IV-SO' diketahui beberapa hal

berkenaan dengan aspirasi masyarak'at terhadap pendidikan

sebagai berikut' Melaluri pendidikan menurut sebagian be-

sar (b6.67 l alim t-tlama dan pemangP'u adat "tlnggi" harap-

an masyarakat untLtk dapat meningkatkan taraf hidupnya di

bidang ekonomi ' Sedangkan semua (1OO7') cerdik pandai me-

nyatah:anhalyangsamadenganapayangdikemukakanoleh

alim ltlama dan Pemangku adat'

Berkenaandenganharapanuntukmemperolehkehidupan

yang lebih baik di bidang sosial melaluti pendidikan' se-

fueFdst

Ccrdit Pd.iPnaqlu tratllir Ulag XPtrrrgJt

IlI

Al terna

til Jr
nb

kF*
ih,

tutir
lb,

llut

I =tirfii
Ckurt4

tinsi
n Tcd.lt

66,6

s'3

tm

tm

66,6
srJ

66,6
$rJ

66,6

SrJ

2

i
2

,_

2

t

2

I

:

2

I

l[tL

66,6

srl

$,1

66,6
s'3

66,6

s'3

66,6
srJ

ltrrb
stl

2

I

2

I

I

2

I

;
I

;
t

66,6

S'J

s'3
66,6

65,6

s,I

$,3

t6,6
stI

lm

100

J

2

I

I

I

I

;
I

I
CT

R

I
CI
R

T

cr
B

T

CI
R

I
CI
n

I
I
B

tlrrapr rntul aperhili traf lr
hidrper hida4 elmai

thragl rnhrt E 0erhiti t rel te-

hi rp bidaq sosiel

lhraper rntll FFrb.iti t.re{ tr
hidup bidrtq 4ara

li.rep.rl uh sprbiti tfil lr
hidupr bidxrg srl

H.ragr tnhl qerbiti tirrl le-

hidnoil bid$g t*llrto

lhr.pan rntul rerPerhili trral tr
hidup bid q leest

3

{

5

6

ttI
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bagian besar (66167.) pemangku adat dan terdik pandai me-

nyatakan bahwa "tinggi" harapan masyarak'at untuk memper-

olehnya melalni kegiatan pendidit'an' Sedangkan sebagian

besar (66.67.) Lllama menyatakannya "cukLtP tinggi" -

Dalam hal pendidikan untuk' memPeroleh kehidupan

yang lebih baik dalam bidang agama dan rnoral' kelihatan-

nya semua responden berpendapat samat yakni sebagian be-

sar (6brbZ) darr mereP'a menyatakan bahwa "tinggi" hara-

pan masyarakat untuk memperolehnya melalui pendidikan'

Sedangkan pendidik'an untuk memenuhi harapan guna

memperoleh kehiduPan yang lebih baik dalam bidanq kese-

hatanterlihatbahwasebagianbesar|6b,bZ)alimulama

dan pemangkLt adat menyatakan bahwa dalam hal tersebut

harapan masyarakat "cttkt-tp tinggi"' Kelihatannya aspirasi

cerdih pandai dala'n hal yang sama lebih tinqgir sebab

semlta (1oo7-) mereka menyakan "tinggi" harapan masyarakat

untuP'memperolehkehidupanyanglebihbaikdatambidang

hesehatan melalui Pendidikan '

Kelihatannya' tabel IV-SO menq in formasi P'an bahwa

alimulamadanEerdikpandaimenyatakanbahwa.'tinssi''

haraPan masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang lebih

baikdalambidangkeamananmelaluiPendidikan'masing_

masing dengan Persentase 1OOZ dan 66'612' Sedangkan seba-

gian beEar l66rbz) pemangku adat dalam hal yang Eiama me-

nyatakan bahwa "cukr-tp tinggi" -

EerdaEarl.anperolehandatatentangtinggi-rendahnya

haraPan rnasyaraP'at untuk memperoleh kehidupan yang lebih
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baik dalam berbaqai aspek melalLli pendidikan terlihat

bahwa sebagaian besar harapan tersebnt "tingqi"' Dengan

demkian daPat disi.npulkan bahwa aspirasi ma=yarakat ter-

hadap Pendidikan "tinggi" Pula'

nakat l,lo t ivas ic. Ti

Data tentang tingP'at motivasi masyarakat terhadap pen

didikan juga diperoleh melalui alim ulama' pemangku adatt

dan cerdik Pandai' Perolehan data dan analisisnya daPat di

perhatiP'an dalam tabel IV-31 berikut ini'

Tabel I V-31

TINGKAT I'IOTIVASI MASYARAKAT UNTUX

MENYEKOLAHKAN ANAKNYA

esF dst

Cerdit P tdeiPerergtu Hatf,lir ul . Ietrr qrt

II7I

lltrtni-
tif Jr
nbrt

BFt
tb.

tkut
b.
htir

I =Unggi
CI<utup

tinsi
R +adrh

s'6
$rJ

$,3

6

3

66

s

l*rh

2

I

2

t

:
I

$'b

s'6

s'l

$'J

616
s'3

,,

;

2

1

1

I

66,6

stJ

66,6

$,J

66,6

srI

2

I

2

I

2

I

I
CI

R

T

CI

n

I
cl
n

I .u r q tua rntuk etYcto-

lel* BlY.

S.nqat orang tua utul mYr
lolrl*n anlYr

Xegiqilm orrq tui $ht ?-
nFtolel* .tya

1

Berdasarkan tabel

tivasi masYarakat untul'

Hal tersebut terungP'aP

Iv-_1 diketahui bahwa tingkat mo-

menyekolahkan anaknya " tinqgi " '

dari Pernyataan sebagian besar

tflltlK UPT PERPUSIA(AAN

IKIP PAD AN6

I



(66 167.') alim Lrlama, Pemangku adatt dan cerdll' pandai

yang menyataP.an bahwa kemaLtant semangat' dan Legigihan

oranq tua "tinggi" untt-tk menyekolahkan anaknya' Dihubung

kan dengan temttan terdahulu' diperoleh jawaban mengaPa

cukttp tinggi persentase anaP' yang tidak' melanjutkan ke

SHTP atau DO 5D dikarenakan faktor ekonomi' Kelihatan-

nyar memang fal'tor ek'onomilah yang dominan' meskipun

diketahr-ribahwacutk'upbPsarPersentasejumlahanakyang

DO 5D atau tidak melanjutkan ke SHTP dikaranak'an faktor

lain selain dari faktor ekonomi' Kesimpulan yang demiki-

anditarikl'arenatemLlanpenelitiandalamhalaspirasi

danmotivasiorangtt.taLtntLlP.menye}.olahkananaknyaler.

nyata "tin99i" '

UntUP'memperolehgambaranyanglebihjelastentang

f aP,tor eP.onomi dan hLrbungannya denqan banyaknya anak

yang tidak melanjutP'an Pendidikan ke tingkat SI{TP atau

terjadinya DO 5Dt berikut ini dikemukakan gambaran kea-

daan eP'onomi masyarakat daerah yang menjadi sampel pene-

litian ini '

T inakat dan Gambaran l(eadaan Ekotrltt, i Hasvarakat
d

95

ek o-

dapat
Informasi tentang tingkat dan gambaran keadaan

nomi masyarakat yanq menjadi samPel penelitian ini

diketahui melalui tabel IV-52'
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Tabel IV-32

GAMBARAN KEADAAN EXONOIII MASYARAKAT

Fespmdst

Xepala D-a

ZJr-ml ah

Aspek
Ilo.

E-rtir
lb.

lkutt

1
4
7
9
9

,

EF
1
5
b
4

2.2#

1.po

375

Jr-rnlah Pendudr-rk rata-rata
P.eluralsn

Luas rata-rata desalkelurah*r (lra)

PrrgfBsil*l rata-rata'/tatln (Rp/dr
lan ritrrrt

Jslis nEta FErEaraan
a. Pertani*t
b. Ferdaq'anqan
.. P=g;sa26 negri
d. Indurstri rurnah t*qga
e. Lairnya

10Cl.o

?
4
4

31
39n

llsrdisi fflah Fendltdlk
a. Darurat
b. Semi Permdrst
c. Permanen

JLYnlah PerEsltas€

JLmlah PerEEltaEP

l(t(rrO

#
Z7
3

9

j
3
7
7

Jr-unlah Ferssltase

F'emilik alatelektrmiP'a
a. Tidal' PrtYa
b. funYa TV taPa Parabola
I. nttr" Tv denqtrr Parabola
d, Alai elel'trrtika lain

1OO,O

B
4

s7

r3
,5
,2

Jrunlah Persanta=e

Pernil iktrl k'sdaraan tml-rlr:lot-

a. Roda dLta

b. Fda emPat
c. Tidak trrYa

1g)ro
JLmlah PErssrtaEe

1

4

5

6

7

2

3

I

!
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f'lempelajari data yang terlihat pada tabel IV-52 ter

lihat bahwa penghasilan rata-rata masyarakat perkapita

rendah dibandingkan dengan penqhasilan rata-rata masye-

raP.at Indonesia PerkaPita- Pada umumnya mata Pencarian

masyarakat adalah sebagai Petani (E}5t1)' Sedangk'an seba-

gian besar (39r47.) rumah penduduk kondisinya adalah semi

permanen. Sebagian besar (56'Zil) tidak penduduk mErmpu-

nyai alat elektronika (TV)' Sedanqkan yanq memiliki ken-

daraan bermotor roda emPat hanya 4'ST" sebagian besar

lB7 r2Z, dari penduduk tidak mempr.lnyai kendaraan bermotor

sama sek-ali r baik roda dua maupun roda empat'

E. Perumusan Hasil Penel itian

Pada baqian terdahulu telah diP'emukakan analisis data

berdasarkantbmuan-temuanyangdiperolehdilapangan.Pa

da dasarnya temttan-temltan tersebut telah rnerupakan suatu

hasil penelitian, akan tetapi belum terumus dengan sede-

mikian ruPa sehingga relatif sulit untuk memahaminya de-

ngan trepat. Untuk memudahkan pemahaman terhadap temuan-

temuan tersebut, beriLr-rt ini dirumusP'an temuan-temuan

yang sesttai denqan tujuan penelitian se-bagaimana diru-

murskan pada bab II' sebagai beriknt'

L. Evektivitas Batran Eelaiar

Berdasarkantemuan-temuanpenelitiandapatdisimpul

P,an bahwa bahan belajar cul'up efek'tif bagi pencapaian tu

juran pembelajaran ' Kesimpltlan yanq demikian didttkung
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oleh temuan pelitian yang menunjukan bahwa sumber-su'nber

informasi yang digunakan pada Llmumnya menyatakan bahwat

pertama, bahan belajar yang terdapat dalam modul 'nempu-

nyai tingP.at relevansi yang tinggi dengan penEaPaian tu-

juran belajar' l(edua, temuan penelitian juga menunjttkkan

bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa tingkat

kejelasan Ltraiant urL(tant dan contoh yanq terdapat dalam

modul ,,cukup tinqgi"- l{ptigar temuan penelitian menunjuk

kan bahwa bahan belajar yang terdapat dalam modul memPu-

nyai tingkat kemudahan yang tinggi ' Keempat' bahan bela-

jar yang diberikan berdasarkan modul menurut penqamatan

tutor dan warqa trelajar sendiri mempunyai dampak yang cu

kurp tin99i bagi pengembangan kemampuan berf ik'ir warga be

lajar. Sedangkan manfaat bahan belajar guna meningkatkan

keterarnpilanP.ebutuhanhidl-lpwargabelajarbelumdapat

diketahrri,karenaketerampilanyangdemikianbelumdi-

berikan. Satu-satunya faktor yang merendahkan nilai efel'

tivitas modul yang ada ialah bahy'a sebaqian besar res-

ponden mengemltkakan bahwa tidak terdaPatnya P-eseimbangan

antara bahan belajar yang bersifat ak'ademis dengan bahan

belajar keterampilan k'ebutuhan hiduP' yakni terlalu be-

sarnye porsi teori dalam kegiatan pembelajaran'

l(esesuaian Sisten
ket A

Belaiar dengan Kortd is i Eelaier Pa-

Berkenaan

kondisi belai ar

kesesuaian sistem be'l ai ar

A dapat dirumuskan beberaPa
den g an

Pal..e t

dengan

temuan
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ppnelitian yang penting. Pertamar berkenaan dengan pera-

nan tutor, temltan penelitian menunjukkan bahwa tutor te-

lah memainkan peranannya sebagai pengajar' Eumber! dan

pengarah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan informasi

yang dikemllkakan oleh berbagai responden yang menyatakan

bahwa pada umumnya tlttor mampu mengajarP'an materi bela-

jar dengan baiki rnenjawab pertanyaan-pertanyaan yang di-

ajnkan oleh warga belajar; mPnciPtakan suasana belajar

yang kondr.rsif ; mengatasi masalah-masalah yang dihadapi

oleh warga belajar; memberiLan penjelasan lebih lanjut

tentang materi belajar sesl-tai dengan permintaan Harga be

lajar. baik waktu tatap muka ataupun pada waktu kerja

mandiril kecuali dalam mendinamiskan warga be'lajar mau-

pnn kelompok kelihatannya para tutor kurang mampLt melak-

LrF.annya; dan membimbing tngas P'elompoL dan pribadi ' Ke-

mamplran-y.emamPuan yang demikian sangat diperlukan dalam

Eondisi belajar PaP'et A! sebab pada dasarnya kegiatan be

lajar dalam Paket A tidak terlalu mengandalkan pertemuan

tatap mnka. Sehingga dengan demikian tutor bukan semata-

matabertt.tgassebagaipengajarbelaP'a,akantetapilebih

banyak sebagai sumber belajar dan pengarah' Akibat dari

l..ondisi yang demikian ! tLttor bertugas hampir sepanjang

waktu,dimanasajadankapansajawargabelajarmemer-

lnkannya. OIeh karena iturlah mal'a Lemampuan-kemamPuan

yang demikian, terLttama dalam mendinamisLan v{arqa bela-

jar maltpltn kelompok sangat diperlukan adanya pada tutor

Wajar Paket A' Sayangnya' temttan penelitian menunjLtkk'an
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bahwa justru ditemukan kek-urangan tutor dalam mPndina-

miskan warqa belajar dan P'elompok tersebut'

tledura, berkenaan dengan jurnlah dan betuk pertemuan

yang terlaP,sana dalam seminggu' temuan penelitian menun-

jr-rkl-an bahwa secara kttantitas jumlah pertemuan telah se-

suai dengan yang diharaPkan' HeEkiPun demiLian' suatu

hal yang perllt mendapatkan Perhatian adalah bahwa kegiat

an belajar berkelompok belum terlaP'sana- Pada hal kegiat

an belajar yanq paling efektif dalam latar pendidiP'an lu

ar sel'.olah adalah dalam bentuk belajar I'elompok ' Sebab

dengan terlakEananya kegiatan belajar berkelompok keter-

gantungan warga belajar kepada tutor jadi berkurang' 5a-

lah satt-r temuan penelitian menunjuP'kan bahr^ra jumlah tu-

tor relatif lPbih kecil dibandingkan dengan jumlah kelom

pok dan warga belajar' Dengan demikian' kegiatan belajar

berkelompoP' menjadi lebih penting '

iletiqa, berkenaan dengan sistem tuqas temuan Pene-

litian menunjLlkg'an bahwa sigtem tPlah berjalan sesuai

denqan sernestinya' Hal tersebLtt diP'etahui melalui temuan

penelitian yang menunjukkan bahwa tugas yanq diberikan

oleh tutor telah dibahas secara bersama' kemudian diper-

iksa dan dikembalikan oleh tutor'

Keempat, temuan penelitian menunjuLkan bahrra antara

bahan belajar teori dan Praktek tidak seimbanq! yakni le

bih banyal' bahan belajar teori' Sementara itu' temuan pe

nelitian lainnya menunjukP'an bahwa kebanyaP'an anak tidak

melanjutkan sekolah P'e SMTP atau DO SD disebabk'an oleh



faktor ekonomi. Hal ini berarti bahwa semPntara belajar'

keadaan ekonomi warga belajar perln mendapatkan perhati-

an. Oleh P.artena itu. pelajaran praktek yang berhubungan

dengan kebutuhan hidlrp rnenjadi suatt-t hal yang penting ba

gi vrarga belajar. Akibat lebih lanjut dari keadaan yang

demikian ialah bahwa pelajaran Praktek (keterampilan ke-

butLlhan hidLlp menjadi Iebih penting sehingga ia perlu

mendapatkan porsi yang lebih besar dari Pelajaran teori '

Kelirna, temuan penelitian menunjukkan bahwa bahan

prakteP' dan alat peraga belum tersedia baqi kelancaran

kegiatan bElajar paket A' Kondisi yang demikian tentu

saja klrrang sesuai dengan kondisi belajar Kejar Pak'et A

yang tingP'at motivasi belajar warga bela-iarnya Iebih ren

dah dibandigk'an dengan tingkat mr:tivasi belajar murid 5D

l.eenam, temLlan penelitian menLtnjLtkkan bahwa sebagi-

anbesartLrtorbelLlmRPP-Dengandemikian'kegiatanpem-

belajaran tidak dapat dilakukan secara sistematis- Pada-

hal sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang terstrLtl'-

turr, l'.egiatan belajar dalam Kejar Faket A perlu dilaksa-

nakan sPcara sistematis "

1. PengeToTaan PenYelengqaraan EPI aja r

Keqiatan belajar

tersebr-tt ter I ihat dari

pervisi dan monitoring -

adalah Proses Pendataan

101

telah dikelola dengan baik' haI

lancarnya pelaksanaan programt su

liel i hatannya yanq perlu dibenahi

tutor, warga belajar, dan Penye-

lenggara, serta Pel aPoran '
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4 - Rekrtrtmen l,larga Belaiar dan Pembentukan Kelompok

Rekrlttmen Harga btlajar bPlum dilakr-rkan sesuai de-

ngan prosed,-tr, yakni tidak' didasarkan pada perolehan da

ta dari |.epa1a desa/lurah dan k'epala sekolah dasar 5e-

tempat. Selain daripada itut, pendataan Harqa belajar ti-

dakdil,.oordinasikano]ehPeniliP.Dikmasbersamadengan

Pamong Belajar dari SKB, padahal pada setiap daerah sam-

pel terdapat 5l(B' SedanqP-an kelompoP' belajar belum diben

tr-rP'kedatamkelas_}'e}asyangsetaradengansekolahda-

sar. Keadaan yang demikian dapat mendatanqP'an kesulitan

bagi para tutor dalam memberikan layanan belajar klasi-

ka I .

Rekrutmen Tutor dan PengP-lola

Tutor yang direP'rLlt pada umumnya sesltai denqan per-

syaratan yang diP'emukaP'an dalam petunjuk teknis penye-

lenggaraan liejar Faket A, sehingqa dengan demikian seca-

ra teknis tutor dapat mPlaksanakan tugasnya dengan baik'

Yang rnasih perILr mendapatP'an perhatian ialah masalah ke-

sejahtPraan para tlttor, baik' secara material bert-tpa pem-

bayaran honornya maupun 5etrara nonmaterial denqan mem-

berikanSuratKeplrtusanresmikepadayangbersangkutan

Eebagai tutor. Hat ini diP'emukakan karena temuan peneli-

tianmenunjukkanbahwasampaipengtrmpulandatapeneli-

tian ini dilal"ukan, para tutor belum menerima honor' De-

miLian juga halnya dengan Sli pengangkatan yang bersang-

kutan. j Ltga belLrm ditertritkan'



103

Temuan larn menunjLlkP'an bahwa sampai saat pengumpu-

lan data penelitian ini, pada setiap daerah sampel belum

terdapat adanya lemt'aqa pengelola kegiatan belajar Paket

A. Tanpa adanya penqelola, kiranya akan sltlit untuk mem-

pertanggungj awabk'an keberadaan Kejar Paket A setara SD

secara admin i strati f '

6, Peranan SKB dan Penilik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SKB tidak memPu-

nyai peranan yang berarti dalam penyelenqgaraan Kejar Pa-

ket A. Kelihatannya hal itu terjadi karena memang mereka

tidakdilibatP.anolehEidangDiP.masProvinsi,seksiDik-

mas llabupaten dan l(anEam' Tidak dilibatkannya SKB dalam

perpncanaan dan pelaksanaan Kejar Paket A nengesankan

bahwa ProgrBm belajar tersebut diselenggarakan secara

tergesa-gesa' Sedangkan penilik telah memainkan perannya

sesuai dengan PPtunjuk teknis '

7. PengeTolaan dan PengaTo*asian Dana Belaiar

Temuan penelitian menunjukLan bahwa pengelolaan dan

pengalokasian dana belajar telah disesuaikan dengan Pe-

tunjul.. Teknis dan PetunjuL Operasional yang dikeluarkan

olehDepdikbud-Hasalah-masalehyangditemul.andalamhal

pemanfaatan dan pengaloP'asian dana belajar ini ialah bah

wa terlambatnya turun dana' baik dalam bentuk uang atau-

pLrn barang kepada pihak-pihak yang membutuhkannya' Hal

tersebt-tt diketahr-ri I'arena hingga saat penqumpnlan data
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penelitian ini dilal,'sanakan honor tutor belum dibayarkan'

Begitu juga halnya dengan matPrial belajar seperti mo-

dnI, buk-Llr PensiI, dan sebagainya baru diterima oleh

warga belajar beberapa hari sebelum tim peneliti turun

ke I aPangan .

B. Kondisi Lingkunqan

Temuan penel itian menunjul.'kan bahwa banyaknya DO SD

atau tidaP' melanjutP'an ke 5t4TP sebagian besar disebabkan

oleh faktor ekonomi orang tua yang tidak menunjanq' Se-

dangkan tingkat motivasi dan aspirasi mereka terhadap

pendidikan cukuP tinggi' Dengan demiP'ian dapat dikatakan

bahwa masyarakat memanfaatkan dan membutuhkan kegiatan

pembelajaran dalam bentuk Kejar Paket A' sebab di sam-

ping biaya pendidiy'an yang demikian relatif murah' tena-

ga anak masih daPat digunakan untuk hal-hal yang produk-

tif karena kegi'atan belajar dalam Kejar Pak'et A tidak ka

ku.
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KESII.IPI.JLAN DAN REKOI"IENDAS I

A. Kesimpulan

Eerdasarkan temuan-tEmuan penelitian dapat ditarik

kesimpulan bahwa Petunjuk' Teknis dan Pedoman Operasional

l(ejar Paket A belum terlaksana sePenuhnya' Kelihatanya'

haltersebuttberhubungandenganbelurnsiapnyalembega

danpersonalter}'aituntukpenyelenggaraanprogramter-

sebut.l(etidak.siapantersebuttampa}.nyaberhubungande-

ngankeharusanuntukmelaksanakanProgramdengansegera'

sementara sarana dan prasarana untuk itu belurn siap s€r-

penLlhnya- Sehingga keadaan yang demikian menqundang ber-

bagai rnasalah dalam pelaksanaan Programt misalnya Prog-

ramdiselenggarekantanpeadanya]embagapenyelenggara

dan pengelola.

Setara lebih rinci, dapat dikemukakan kesimpulan se

bagai berikt-tt.

1, Eahan belajar yang terdapat dalam modul cul'up efektif

bagi pentrapaian tujuan belajar! hal tersebut terlihat

dari relevansi materi dengan tujuan; keielasan urai-

an, Ltrt.ttan, dan contohl bahan belajar cukup mudah un-

tuk dipahami warga belajar; serta memberikan dampat

yang positif bagi pengembangan daya pikir warqa bela-

jar. Meskipun demkian, kelemahan modul tersebut ialah

kecilnya porsi bahan belajar praktek.'

2. Temuan penelitian menltnjukkan bahwa ditinjau dari as-

pek tt-ttor, maka secara umum sistem belajar telah se-

105
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suai dengan kondisi belajar Pal'et A, hal tersebut

terlihat dari tingginya kemamPuan tLttor dalam berPer-

an sebagai pengajar, sumber dan pengarah; serta dilak

sanakannya pemberian tugas yang sistematis kePada war

ga belajar. Kelemahan yang terlihat ialah bahwa tutor

tidaP, memanfaatkan kegiatan belajar kelomPok untuk

mendinamiskan kelompol't Pelajaran teori lebih banyak

dari praktek, bahan praktek dan alat peraga belum ter

sedia.

Kegiatan belajar telah dikelola dengan baik yang ter-

lihat dari lancarnya kegiatan pelaksenaan programt su

pervisi dan monitoring, kecuali belum terlaksananya

kegiatan PelaPoran sesuai denqan semestinya'

Rekrutmenwargabelajarbelumgesuaidenganprosedur

yang berdasarkan data dari kepala desa/lurah dan ke-

pala sekolah dan tidaP' melibatkan Pamong Eelajar dari

SKB, Selain daripada itu, warga belajar juga belum

dikelompol'kan sesuai denqan umur dan DO SD-nya'

Berk.enaandengantutordanPengel(rladiPerolehtemuan

bahwa tutor sudah direkrut sesuai dengan persyaratant

meskipun SK mereka sebagai tutor belum diterbitkan'

Sedangkan pengelola belum terdapat pada setiap daerah

sampe I .

Heskipun setiap daerah sampel berada dalam wilayah

kerja SKB, ternyata SXB belum diperankan dalam persi-

pan dan PelaP'sanaan program Kejar Paket A' Hal terse-

br-ttdisebabkanmendesaknyawaktrrPelaksanaanprogram

4
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yang dimaksud.

Dana belajar telah dikelola dan dialoP'asikan sesuai

dengan petunjuk tel'nis mesk'ipun terjadi keterlamba-

tan-keter I ambatan dalam penqa I okasiannya -

Kondisi linqP'ungan sosial ekonomi masyarakat sangat

membrttuhkantErgelenggaranyakegiatanbelajardalam

bentu F.ejar Paket A seEara 5D gunu menunjang terlak-

sananya Wajar Pendas 9 Tahun'

B, Rekomendasi

Sehubungan dengan masih banyaknya masalah-masalah

yang harus dibenahi dalam penyelenggaraan Kejar Paket A

yang kelihatannya berhLrblrngan dengan masalah I'oordinasit

kesiapan dan keterampilan lembaga serta personal terka-

it, maka d i rek omendasi kan pPningkatan koordinasi antara

berbagai Pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan Kejar

serta mempertinggi freknensi Pelatihan bagi peningkatan

keterampilan personal terkait dalam pelaksanaan Eejar Pa

ket A setara 5D'
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